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EATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai
Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Kantor Politeknik ATK Yogyakarta adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Kementerian Perindustrian yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggung jawaban atas
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu
pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kantor Politeknik ATK Yogyakarta
mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomeor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah
disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagal sarana untuk
meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi
pengelolaan keuangan negara pada Kantor Politeknik ATK Yogyakarta. Di
samping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan
informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha

untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governarnce).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Kantor Politeknik ATK Yogyakarta terdiri dari :
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan per 31
Desember Tahun 2023 sebagaimana terlampir, adalah merupakan

tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah  disusun  berdasarkan  sistem
pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi
pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan

Standar Akuntansi Pemerintahan.

Yogyakarta, Mei 2024
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Laporan Keuangan Kantor Politeknik ATK Yogyakarta per 31 Desember |

Tahun 2023 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan |
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP} dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini

meliputi:

1. LAPORAN REALISAS]I ANGGARAN

| Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara
anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-
[LRA dan Belanja selama periode 1 Januari 2023 sampai dengan 31
Desember 2023.

| Realisasi Pendapatan Negara per 31 Desember 2023 adalah berupa

Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp3.076.196.493 atau mencapai
71 persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp4.307.250.000.
Realisasi Belanja Negara per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp28.264.342.643 atau mencapai 95 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp29.780.834.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, |
kewajiban, dan ekuitas pada 31 Desember Tahun 2023. Nilai Aset per 31 Ii
Desember 2023 dicatat dan disajikan sebesar Rpl140.965.626.352 yang
terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp55.079.968 ; Piutang Jangka Panjang
(neto) sebesar O ; Aset Tetap (neto) sebesar Rp140.600.664.650 ; dan ﬁseti

Lainnya (neto) sebesar Rp309.881.734.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp281.136.222 dan
Rpl140.684.490.130.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dani




surplus/defisit-LO, vang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2023 adalah |

sebesar Rp3.033.214.842 sedangkan jumlah beban dari kegiatan
operasional adalah sebesar Rp34.046.376.362 sehingga terdapat Defisit
dari Kegiatan Operasional senilai Rp31.013.161.520. Surplus dan
Kegiatan Non Operasional dan Defisit sebelum Pos Luar Biasa masing-
masing sebesar Rp39.932.854 dan sebesar Rp30.973.228.666 sehingga
entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp30.973.228.666.

| 4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau
penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Ekuitas awal adalah sebesar Rp146.990.847.324. ditambah
Defisit LO sebesar Rp30.973.228.666. Koreksi yang mengurangi Ekuitas
sebesar Rp524.066.780. Transaksi Antar Entitas sebesar
Rp25.188.146.150. Terjadi penurunan ekuitas sebesar Rp6.306.357.194
sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2023 adalah senilai
Rpl140.684.490.130.

5.CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) menyajikan informasi tentang |

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang

disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam
CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh
Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan
lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan
keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir
sampai dengan tanggal 31 Desember 2023 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan

| Laporan Perubahan Ekuitas untuk 31 Desember 2023 disusun dan

disajikan dengan basis akrual.




KANTOR POLITEKNIE ATEK YOGYAEARTA
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

{Dalam Rupiak)
Desember 2023 2022
URAIAN CATATAN ANGGARAN REALISAS] % thd Angg REALISASI
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak BA
4.307.250.000 3.076.196.493 71% 3.576.504.773
JUMLAH PENDAPATAN 4.307250.000 | 3.076.196.493 71% 3.576.504.773
BELANJA B2
Belanja Pegawai BZ1 | 18652 849000 | 18.563.003.254 99% 18.454.616.928
Belanja Barang E.22 | 11.087.985.000 | 9.696.339.389 87% 11.568.100.335
Eelanja Modal B2.3 o 0 0% 485.022 350
JUMLAH BELANJA 29.780.834.000 | 2B.264.342.643 85% 30.518.739.614

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan

Heuangan




KANTOR POLITEENIK ATK YOGYAKARTA
NERACA
PER 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN Des-23 Des-22
|ASET LANCAR
Kaz di Bendahara Pengeluaran ci = 64.263.570
Balanja Dibayar di Muka {prepsid} i | 45.000.000 1916.839
Kas Lainnya dan Setara Kas c3 - 3
Piutang Bukan Pajak c4 601.900 -
Bagian Lancar TP/TGR CSs < £
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Ce - -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C7 - -
Pendapatan yang Masih harus Diterima c8 - -
Persediaan ca 9.478.068 37.538.020 |
Jumnlah Aset Lancar 55.079.958 104.118.429 |
PIUTANG JANGKA PANIANG
Tagihan TP/TGR (s [ 1 2 ¥
Tagihan Penjualan Angsuran Ci1 - -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang c1z - -
Jumiah Plutang langka Panjang - =
ASET TETAP
Tanah ci3 97.575.173.640 97.575.173.640
Peralatan dan Mesin ci4 70.445.968.137 70.703.118.137
Gedung dan Bangunan cis 35.614.513.664 35.614.513.664
lalan, Irigasi, dan Jaringan Ci6 954609800 854.609.800
Aset Tetap Lainmya C17 676.514.191 676.514.191
Konstruksi Dalam Pengerjaan C.18 - -
Akumulasi Peryusutan 19 {64.670.114.787} {59.260.020.945)
Jumizh Aset Tetap 140.600.664.650 146.263.908.487
ASET LAINNYA
Aset Tidak Berwujud 20 1.362 B60.570 1.362.860.570
Aset Lain-Lain C21 - -
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya £22 {1.052 978.836) (309.881.733)
lumiah Aset Lainnya 309.881.734 1.052.978.837
JUMLAH ASET 140.965.626.352 147.421.005.753
KEWANEAN
KEWAMNBAN JANGEA PENDEK
Uang Muka dari KPPN c23 - 64.263.570
Utang kepada Pihak Ketiga C24 40.003.278 94.208.610
Pendapatan Diterima di Muka C35 241.132 944 271.686.245
Beban yang Masih Harus Dibayar C2e - -
Utang yang belum ditagihkan C27 - -
jumlah Kewajiban Jangka Pendek 281.136.222 430.158.429
JUMLAH KEWAIIBAN 281.136.22 430.158.429
EKUITAS
Ekuitas C28 140.684.490.130 146.990.847.324
JUMLAH EXUITAS 140.684.490.130 146.990.847.324
KEWANBAN DAN EKUITAS _;ME.EIE.SS! 147.421.005.753




EKANTOR POLITENIK ATK YOGYAKARTA
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN Desember 2023 Desember 2022
EGIATAN DPERASIONAL
ENDAPATAMN D.1
Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1.1 3.033.214.842 3.383.917.08
JMILAH PENDAFPATAN 3.033.214.842 3.383.917.08
EBAMN D.2
Beban Pegawal D.2.1 12.511.151.295 18.512.238 23
Beban Persediaan D.2.2 816.221 441 1.107.274.57
Beban Barang dan Jasa D23 6.234 731 251 7.801 986.69
Beban Pemelibharaan D.2.4 949,280 265 1.117.358.46
Beban Perjalanan Dinas D.2.5 1.652. 703950 1.686.957.07
Beban Barang untuk Diserahkan ke pada Masyarakat D.2.6 -
Beban Bantuan Sosial D.2.7 -
Beban Penyusutan dan Amortisasi D28 5.882 274.160 6.601.023.84
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D29 -
JMLAH BEBAN 24.046.2765.362 3I6.E26.9309.29
SURPLUS (DEF1SIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL {31.013.161.520) {32.443.022.21
EGIATAN NON OPERASIONAL D.2
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 68.285.665 87.299.99
Beban Pelepaszan Aset Non Lancar - 0. 54875
SURPLUS (DEFISIT) PELEPASAN ASET NON LANCAR B63.285.665 T7. 751 24
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban langka Panjang -
Beban Penyelesaian Kewajiban langka Panjang -
SLURPLUS/[{DEFISIT) PENYELESAILAN KEWAIIBAN JANGEA PANJIA D=1 =
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasionzl Lainnya 2.457.189 95.210.70
Beban Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 20.210.000
SURPLUS fDEFISIT DARI KEGIATAN NOM OPERASIONAL D.3.2 [28.352.811) 95.210.70
SURPLUS/[DEFISIT) DARI KEGIATAN NOM OPERASIONAL - 25 937 854 172.961.95
OS LUAR BIASA, D.4
Beban Luar Biasa -
SURPLUS/(DEFISIT) DARI POS LUAR BIASA -
SURPLUS/DEFISIT LD {30.972.228.666) {22.270.060.25




IV. LAPORAN PERUBAHAN EHUITA

KANTOR POLITEENIE ATE YOGYAEARTA
LAPORAN PERUBAHAN ERKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

{Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN Desember 2023 Desember 2022
EKUITAS AWAL E1 146.990.847.324 153.176.258.946
SURPLUS/DEFISIT LD E2 {30.973.228.666) {33.270.060.256)
KOREKS| YANG MENAMBAH/MENGURANG! EKUITAS
YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBUAKAN = e ranel L
AKUNTANSI/KESALAHAN MENDASAR
Penyesuaian Nilai Aset i - =
Koreksi Nilai Persediaan E3.2 - -
Koreksi Atas Reklasifikasi E33 - -
Selisih Revaluasi Aset Tetap E34 % i
Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi E35 (524.066.780) 140.463.793
Koreksi Lain-lain £E36 - 1.950.000
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E4 25,188.146.150 26.942.234.841
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E5 (6.306.357.194) (6.185.411.622)
EKUITAS AKHIR 140.684.490.130 145.990.847.324




V.CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN|

Dasar Hukum
Entitas dan

Rencana
Strategis

A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Politeknik ATE
Yogyakarta

POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA didirikan sebagai Perguruan

Tinggi di lingkungan Kementerian Perindustrian. Organisasi dan

tata kerja entitas diatur dengan Peraturan Menteri Perindustrian

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Politeknik ATK Yogyakarta Entitas berkedudukan di

Yogyakarta.

POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA mempunyai tugas
menyelenggarakan program pendidikan vokasi di Dbidang
teknologi kulit dan produk kulit. Dan fungsi sebagai :

a. Penyusunan rencana dan program pendidikan vokasi di bidang
teknologi kulit dan produk kulit;

b. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi di bidang
teknologi kulit dan produk kulit;

c. Pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

d. Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungan
alumni;

e. Pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi;

f. Pengelolaan inkubator bisnis;

g. Pengelolaan pabrik dalam sekolah (teaching factory);

h. Pelaksanaan kerjasama dalam rangka pengembangan

pendidikan, pemagangan, dan penempatan kerja;

i. Pengelolaan perpustakaan, laboratorium / workshop, serta

sarana dan prasarana penunjang lainnya;

j. Pelaksanaan administrasi akademik, kemahasiswaan, dan

kerja sama;
k. Pengelolaan keuangan, administrasi umum, kerumahtanggaan,

iy



dan kepegawaian;

l. Pelaksanaan pengembangan sistemn penjaminan mutu
pendidikan;

m.Pelaksanaan pengawasan internal; dan
n. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.
Tujuan Politeknik ATK Yogyakarta adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan potensi mahasiswa sehingga menjadi
manusia yvang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, inovatif, mandiri, berjiwa

wirausaha, memiliki jiwa kepemimpinan, dan berbudaya;

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai
standar nasional dan/atau internasional dan mampu
menerapkan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan,

teknologi dan/atau kesenian;

3. Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan
teknologi dan / atau kesenian melalui kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat untuk mendukung pembangunan

industri nasional;

4, Membangun kerjasama dalam bidang keilmuan dan teknologi
dengan pemerintah, perguruan tinggi, dunia industri dan
masyarakat dalam meningkatkan taraf kehidupan masyarakat.

Untuk mewujudkan tujuan di atas Politeknik ATK Yogyakarta
berkomitmen dengan visi menjadi institusi pendidikan yang
unggul dalam pendidikan vokasi, mandiri, dan bermartabat serta
menghasilkan karya-karya inovatif, dan sumber daya manusia
yang berkualitas dalam mendukung pembangunan industri
nasional. Untuk mewujudkannya akan dilakukan beberapa
langkah-langkah strategis sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi untuk menghasilkan
lulusan yang berbudi luhur berasaskan Pancasila dan UUD

1945, profesional, kompeten, memiliki semangat untuk

-8-



Pendekatan
Pernpuisunan
Laporan

Keuangan

Basis
Akuntansi

berkembang, dan berperan dalam pembangunan industrn

nasional;

2. Melakukan penelitian dan menyebarkan hasil-hasilnya untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan / atau
kesenian melalui publikasi dan pertemuan ilmiah; dan

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui
proses transfer ilmu pengetahuan, teknologi dan / atau seni

untuk mendukung pembangunan industri.

A.2. Pendekatan Penvusunan Laporan Keunangan

Laporan Keuangan 31 Desember 2023 ini merupakan laporan
yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh
Kantor  Politenik ATK Yogyakarta. Laporan Keuangan ini
dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI} yaitu
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi
mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran
sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan

pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
(SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang
Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan
Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang
menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya
untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara

serta laporan manajerial lainnya.

A.3. Basis Akuntansi
Kantor Akuntansi Politeknik ATK Yogyakarta menerapkan basis
akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas

-9-



Dasar
Pengukuran

Kebijakan
Akuntansi

untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran.
Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa
itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas
diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis
akuntansi yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa
lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal
ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang
telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A 4. Dasar Penguknran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui
dan memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar
pengukuran yang diterapkan Kantor Politeknik ATK Yogyakarta
dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah

dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya
ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan
untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai
wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk

memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengulkuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang
rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing
ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah.

A.5. Kebiiakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2022 telah
mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan
akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-
konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang

-10-



Pendapatan-
LRA

Pendapatan-
Lo

dipilih oleh suatuentitas pelaporan dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan
kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan yang merupakan entitas pelaporan dari Kantor
Politeknik ATK Yogyakarta. Disamping itu, dalam penyusunannya
telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat

di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Kantor Politeknik ATK
Yogyakarta adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan- LRA

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas
Umum Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan
azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto,
dan tidak mencatat jumlah nettonya @ (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber

pendapatan.
(2) Pendapatan- LO

e Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui
sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran
vang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

e Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas
pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara
khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut:

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan
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selesai dilaksanakan

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional
antara nilai dan periode waktu sewa.

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya
surat keputusan denda atau dokumen lain yang
dipersamakan

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, vaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan
tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran).

e Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber

pendapatan.
Belanja (3) Belanja

e Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih
dalam peride tahun anggaran yang bersangkutan yang
tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

¢ Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,
pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban
atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN).

e Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis
belanja dan selanjutnya Klasifikasi berdasarkan organisasi
dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan

Keuangan.
Beban (4) Beban

e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi
jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas,
yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau
timbulnya kewajiban.

s Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya
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konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi
atau potensi jasa.
¢ Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja
dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan
fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.
Aset (5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang
Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Asef Lancar a. Aset Lancar

+Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal.
Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan
menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

eInvestasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga
disajikan sebesar nilai perclehan sedangkan investasi

dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.
ePiutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a] Piutang vang timbul dari Tuntutan
Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak
yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung
Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat
keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila
terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan
didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan
hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa
diukur dengan andal

ePiutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan

dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.
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Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan
yvang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya
adalah sebagai berikut:

Kualitas Uraian Penyisihan
Piutang
Belum dilakukan pelunasan s.d. 0
Liancay tanggal jatuh tempo o
Satu bulan terhitung sejak
Kurang ;
PR tanggal Surat Tagihan Pertama 10%
tidak dilakukan pelunasan
Satu bulan terhitung sejak
" tanggal Surat Tagihan Kedua R
Diragukan | ;4.1 dgilakukan pelunasan P
1. Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Ketiga
tidak dilakukan pelunasan
Macet 2. Piutang telah diserahkan 100%
kepada Panitia Urusan
Piutang Negara/DJKN

eTagihan Penjualan Angsuran (TPA] dan Tuntutan
Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh
tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian
Lancar TPA.

e Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi
fisik pada tanggal neraca dikalikan dengan:

sharga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;

sharga standar apabila diperoleh dengan memproduksi
sendiri;

sharga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila

diperoleh dengan cara lainnya.
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Aset Tetap b. Aset Tetap

eAset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang
dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan
publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.
eNilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau
harga wajar.
ePengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan
minimum kapitalisasi sebagai berikut:
a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau
lebih dari Rp1.000.000 (Satu juta rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh
juta rupiah);

c) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai
minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan
sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa

koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

sPemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi)
berdasarkan peraturan Presiden Republik Indonesia nomor
107 /PMK.06/2019 tentang penilaian kembali barang milik
negara. Revaluasi dilakukan terhadap aset tetap berupa
tanah, gedung dan bangunan, serta jalan, jaringan dan
irigasi berupa jalan jembatan dan bangunan air pada
Kementerian Negera/lembaga sesuai kodefikasi Barang Milik
Negara yang diperoleh sampai dengan 31 Desember 2023.
Termasuk dalam ruang lingkup objek revaluasi adalah aset
tetap pada kementerian/lembaga yang sedang dilaksanakan
pemanfaatan. Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi

dilakukan dengan pendekatan data pasar, pendekatan
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biaya, dan/atau pendekatan pendapatan oleh penilai
pemerintah dilingkungan direktorat jenderal kekayaan
negara, kementerian keuangan. Revaluasi dilakukan tahun
2021 berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan
waktu penyelesaian, pelaksanaan penilaian dilakukan
dengan survei lapangan untuk objek penilaian berupa tanah
dan tanpa survei lapangan untuk objek penialain selain
tanah.

sNilai aset tetap hasil penilaian kembali menjadi nilai
perolehan baru dan nilai akumulasi penyusutannya adalah
no. Dalam hal nilai aset tetap hasil revaluasi lebih tinggi dari
nilai buku sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai
penambah ekuitas pada laporan keuangan. Namun apabila
nilai aset tetap hasil revaluasi lebih rendah dari nilai buku
sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai pengurang

ekuitas pada laporan keuangan.

eAset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional
pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus,
ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau
masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset
Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

sAset tetap vang secara permanen dihentikan
penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat ada
usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

Penyusutan c. Penyusutan Aset Tetap

Aset Tet < s
i - ePenyusutan aset tetap adalah penyesualan nilai

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat

dari suatu aset tetap.
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ePenyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah
b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat
dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola

Barang untuk dilakukan penghapusan

ePenghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap
dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan

adanya nilai residu.

sPenyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan
metode garis lurus vaitu dengan mengalokasikan nilai
yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata

setiap semester selama Masa Manfaat.

sMasa Manfaat  Aset Tetap ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
205/KMK.06/2019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum

tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun
Ascl:! Ezip;]l_ajlmya (Alat Musik et

d. Pintang Jangka Panjang
e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang
diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka

Putang
Jangka
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Panjang waktu lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal
pelaporan.

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai

berdasarkan nilai nominal dan disgjikan sebesar nilai yang

dapat direalisasikan.

Aset Lainnya e. Aset Lainnya

» Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset
tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset
Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan
angsuran vang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas} bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas
yvang dibatasi penggunaannya.

o Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat
neto yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi
akumulasi amortisasi.

s Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan
atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak
dilakukan amortisasi.

e Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel

masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

; Masa Manfaat
Kelompok Aset Tak Berwujud (tahun)
Software Komputer 4
Franchise S
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Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk,
Desain Industri, Rahasia Dagang, 10
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran,
Paten Biasa, Perlindungan Varietas 20
Tanaman Semusim.

Hak Cipta Karya Seni Terapan,
Perlindungan Varietas Tanaman 25
Tahunan

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.Il, Hak
Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak S0
Ekonomi Produser Fonogram.

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I 70

e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan
sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi

akumulasi penyusutan.
Kewajiban (6} Kewajiban

» Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa
lalu vang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar
sumber daya ekonomi pemerintah.

e Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban
jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban
jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau
jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah
tanggal pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak
Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan
Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka
Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
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panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh
tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah
tanggal pelaporan.

¢ Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai
kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi

berlangsung.
Ekuitas (7} Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan
kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari

ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

B. PENJELASAN ATAS POSPOS LAPORAN REALISASI
ANGGARAN

Selama periode berjalan, Kantor Politeknik ATK Yogyakarta telah
mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari
DIPA awal. Hal ini disebabkan cleh adanya pengurangan pagu
belanja gaji dan belanja barang, penambahan pagu di belanja
modal, dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan
dan situasi serta kondisi pandemi COVID-19 pada saat
pelaksanaan. Perubahan  tersebut berdasarkan  sumber

pendapatan dan jenis belanja antara lain:

Tabel perubahan anggaran sebelum dan setelah revisi

R TE"
DIREVISI DIREVIS!
PENDAPATAN
P!a_ndapatan _P_E_I_'I_didikili’t _ 4,307,250,000 4,307,250,000
JUMLAH PENDAPATAN 4,307,250,000 4,307,250,000
BELANIA
Belanja Pegawai 19,803,000,000 18,692,849,000
Belanja Barang 12,687,569,000 11,087,585,000
Belanja Modal _ 500,000,000 -
JUMLAH BELANJA 32,990,569,000 29,780,834,000
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Pada tahun anggaran 2023 ini satker Politeknik ATK Yogyakarta
masih terdapat anggaran belanja dengan akun Covid.
Berikut adalah daftar realokasi anggaran yang telah dilakukan
oleh Politeknik ATK Yogyakarta.

Sumber Dana Awal
Kode Uraian
Sebelum Revisi Setelah Rewvisi
6043 Pendidikan Tinggi Vokasi Industri
EBA. Pendidikan Vokasi Bidang Industri
6043.EB | Mahasiswa dan Lulusan Program D dan DIV
A.954 Berbasis Kompetensi
Menyelenggarakan Pendidikan Tinggi Vokasi
ooz Industri Berbasis Kompetensi Menuju Dual |
Sistem |
o PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN PROGRAM |
DIFLOMA 3 |
' Belanja Barang Operasional - Penanganan ,r
521131 I Pandemi COVID-19 | 20.568.000 15.944.000
Realisast B.1 PENDAPATAN
fendepaun Secara umum, jumlah realisasi pendapatan PNBP Politeknik ATK

Rp3.076.196.493 . .
" Yogyakarta per 31 Desember 20223 mengalami penurunan jika

dibandingkan dengan realisasi tahun 2022. Adapun perbandingan
realisasi pendapatan per Desember 2023 dengan Desember 2022

adalah sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Pendapatan Desember 2023 dan 2022

REALISASI REALISASI NAIK
NO URAIAN
Desember 2023 | Desember 2022 (TURUN) %
1 |Penerimaan Perpajakan - - 0%
y [PenenmaanNegare | 5 76196,493 | 3576504773 13.99%
Bukan Pajak
Jumish 3,076,196,493 | 3,576,504,773 -13.99%

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2023 adalah sebesar Rp3.076.196.493 atau mencapai
71 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar

Rp4.307.250.000.
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Pendapatan di atas tersebut terdiri dari Pendapatan pendidikan,
penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran lalu, serta
pendapatan atas sewa bangunan dan pendapatan atas lelang BMN

dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

NO URAIAN ESTIMASI REALISAST REAL PEND %
Pendapatan Dari Penjualan

1 Perzlatan dan Mesin (425122) g B ITAAAR L IO 0

Pendapatan dari Pemindahtanganan
3 100,00%

2 |aMN Lainnya (425129) b 105717
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung,

3 [i] 28,639 100,00%
dan Bangunan (425131) i 2
Pendapatan Ujian/Seleksi Masuk

i 2511

1 Pendidikan (425411} 90,000,000 22,600,000

g [Peodiapatan Blaya Rendicien 3,955,000,000 2,695,200,000(  68.15
[425412)

Pendapatan Pendidikan Lainnya
g 000 108.61

[ (425419) 262,250,000 284,825
Penerimaan Kembali Belanja

7 |Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 4 2,457,188 100
(425912)

3 Penerimaan Kembali Belanja Modal o 0 o
Tahun Anggaran Yang Lalu (425913)

Jumiah mﬂm, S,DTE,:LH,IBB!. 7142

Jumlah realisasi pendapatan 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp3.076.196.493 atau mencapai 71 persen dari estimasi
pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp4.307.250.000. Berikut
tabel perbandingan rincian realisasi antara TA 2023 dan 2022:
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NAIK
NO URALAM REALISASI 2023 REALISASI 2022
{TURUN}
Pendapatan Dari Penjualan Peralatan dan
1
Mesin 425122) 66,777,888 87,299,993 (23.51)
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan o
2 Bangunan (425131) 2,828,639 25,957,500 (89.10)
3 Pe_m_:la:pat_an dari Pemindahtanganan BMN 1507777 ; 100
Lainmya
Pendapatan Ufian/Seleksi Masuk Pendidikan
4 -29,
( 1) 22,600,000 31,500,000 292
5 |Pendapatan Bisya Pendidikan [425412) 2,605,200,000) 2,975,500,000 94
6 |Pendapatan Pendidikan Lainnya (425419) 284,875,000 348,000000] 225
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun 2457 189 4974
i Anggaran Yang Laky (425312 95,210,708
Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun
- 1.7
S Anggaran Yang Lalu (425913) ST M.
Jumizh 3,m5,1ml 3576,504,773 <14.0

Realisasi Pendapatan Jasa dari sektor pendidikan per 31
Desember 2023 mengalami penurunan dibandingkan 2022,
sebanyak 14% untuk akun 425411 hal ini disebabkan karena
adanya penurunan jumlah pendaftar mahasiswa baru pada
Politeknik ATK Yogyakarta, sedangkan penurunan 9,40% untuk
akun 425412 atau Pendapatan Pendidikan Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan pembayaran spp mahasiswa pada
tahun 2023 dan penurunan pada pendapatan pendidikan lainnya
untuk akun 425419 mengalami penurunan sebesar 22,5 persen
karena adanya penurunan pada pembayaran wisuda dan tugas
akhir mahasiswa tahun 2023.

Pada tahun 2023 ini Politeknik ATK Yogyakarta masih mengalami
penurunan animo pendaftaran. hal ini disebabkan karena dari
adanya saingan kompetitor pendidikan vokasi dari Perguruan
Tinggi lain baik negeri maupun swasta yang bidang ilmunya lebih
umum dan juga Politeknik ATK Yogyakarta masih dalam proses
pembukaan Program Diploma 4 sehingga belum dapat menambah

o



Realisasi Belanja
Negara

Rp28.264.342.643

animo masyarakat..

Untuk menangani kekurangan realisasi tersebut, Politeknik ATK

Yogyakarta membuka  pendaftaran  penerimaan

mahasiswa baru hingga 4 gelombang, dimana biasanya hanya

akhirnya

dibuka sampai 3 gelombang saja. Dengan adanya program ini,
diharapkan akan meningkatkan jumlah pendaftar dan jumlah

mahasiswa yang diterima bisa sesuai target.

Pendapatan Pendidikan Lainnya (425419) berasal dari penerimaan
pendaftaran wisuda dan Tugas Akhir mahasiswa. Penerimaan
kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu (425911)
berasal dari pengembalian tunjangan Fungsional tahun lalu.
Pendapatan dari pemindahtanganan BMN lainnya (425129)
berasal dari pendapatan penghapusan barang rusak berat dan
pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan (425131} berasal

dari pendapatan sewa rumah dinas.

B.2 BELANJA

Realisasi Belanja instansi Politeknik ATK Yogyakarta pada 31
Desember 2023 adalah sebesar Rp28.264.342.643 atau 94,92%
Rp29.780.834.000. Rincian

anggaran dan realisasi belanja per 31 Desember 2023 adalah

dari anggaran belanja sebesar

sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja 31 Desember 2023

2023

o A Anggaran Realisasi  |% Real Angg.
1 |Belanja Pegawai 18,692,849,000 18,570,409,217 99%
7 |Belanja Barang 11,087,985,000 9,698,911,389 27%
3 |Belanja Modal 5 T 0%
Total Belanja Kotor 29,780,834,000 28,269,320,606 94,04%

Pengembalian Belanja 4,977,963
Jumlah 29,780,834,000 28,264,342,643 94,92%
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Belanjn Pegarai
Rpl8.568.003.259

Realisasi Belanja per 31 Desember 2023 sebesar
Rp29.780.834.000 atau 94,92% dibandingkan dengan realisasi
belanja pada tahun sebelumnya. Dengan adanya hal tersebut
di atas sangat berpengaruh terhadap jumlah pembelanjaan
secara keseluruhan. Perbandingan realisasi belanja per
Desember 2023 dan 2022 dengan tabel berikut ini :

Perbandingan Realisasi Belanja Desember 2023 dan 2022

No Uraian sserenie Realisasi NAIK
2023 2022 (TURUN) %
Ny T _— IR
2 |Belanja Barang
3 |Belanja Bantuan Sosial |
4 |Belanja Modal __
Jumlah 28.264.342.643 30.518.739614 | 7,39

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat penurunan
realisasi sebesar 7,39% jika dibandingan dengan tahun 2022. Hal
ini disebabkan karena tidak adanya belanja modal di tahun 2023
yang tidak sebanyak TA 2022 dan tidak tercapainya target
penerimaan negara yang menyebabkan belanja dengan Anggaran
PNBP sebesar Rp1.282.225.500 tidak dapat dilaksanakan.

B.2.1 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Desember 2023 dan 2022 adalah
masing-masing sebesar Rp18.568.003.254 dan Rp18.454.616.928.

Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam
bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat
negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan
oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas

pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang
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Belanja Barang
Ep9.696.339.389

berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi belanja Pegawai per 31 Desember 2023 mengalami
kenaikan sebesar Rp113.386.326 atau 0,61% persen dari TA
2022. Hal ini disebabkan antara lain oleh adanya penambahan
pegawai PPPK pada tahun ini. Berikut adalah tabel perbandingan
Belanja Pegawai per 31 Desember 2023 dan 2022.

Perbandingan Belanja Pegawai per 31 Desember 2023 dan 2022

No Uraian Realisasi Realisasi NAIK
2023 2022 {TURUN) %

1 |Belanja Gaji dan Tunjangan PN5 0.825.430.242 9.615.883.126 -2,18

2 |Belanja gaji dan tunjangan PPPKE260) 125.400.995 0} 100,00

3 |Belanja Lembur 91.082.000 62 .824.000 44,98

4 |Belanja Tunjangan Khusus 8.528.495.980 8.779.305.508 2,86
Realisasi Belanja Kotor 18.570.405.217 18.458.012.634 0,61

5 |Pengembalian Belanja Pegawai 2.405.963 3.395.706 29,15
Jumiah Belanja 18.568.003.254 | 18.454.5616.928| 0,61

B.2.2 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2023 dan 2022 adalah
masing-masing sebesar Rp9.696.339.389 dan Rp11.566.100.336,-
. Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2023 mengalami
penurunan sebesar Rp1.869.760.947,- atau 16,16% dari Realisasi
Belanja Barang TA 2022.

Perbandingan Belanja Barang 31 Desember 2023 dan
2022

«HE:



Uraian Realisasi Realisasi NAIK
2023 2022 (TURUN] %
Belanja Barang Operasional 2.301.138.054 2.602.444 078 -11,58%
Belanja Barang Non Operasional 2.424.073.962 3.705.673.364 -34,58%
Belanja Barang Persediaan 899.333.554 1.033.608.386 -12,99%
Belanja Jasa 1.595.403.669 1.497 461.967 6,54%
Belanja Pemeliharaan 823.681.200 1.039.955.462 -20,80%
Belanja Perjalanan Dinas 1,652 702.950 1 686.957.079 -2,03%
Jumilah Belanja Kotor 9.696.339.389 11.566.100.336 -16,17%
Pengembafian Belonja 2.572.000 3.395.706 -24, 26%
Jumlah Belanja 9.693.767.389 11 562.704.630 -16,16%

Ada berbagai macam pembelanjaan yvang dilakukan oleh satker
Politeknik ATK Yogyakarta untuk menangani pandemi COVID-19
dengan menggunakan akun khusus COVID-19. Seperti yang
terlihat pada tabel rincian belanja barang di atas, jumlah

2023 adalah sebesar
Rpl19.939.606,- yang dipergunakan untuk belanja baik berupa

pembelanjaan per 31 Desember

barang maupun jasa, dengan metode pembayaran GUP. Berikut
adalah rincian pengeluaran kegiatan penanganan pandemi
COVID-19 di lingkungan satker Politeknik ATK Yogyakarta, per
tanggal 31 Desember 2023. Belanja Akun Covid sebesar Rp.
19.939.606,- untuk langganan zoom telah dilakukan revisi Akun
pada SPM dan pada Anggaran menjadi akun 522191 per
September 2023 dan akan dilakukan revisi lagi menjadi akun
521111 pada Bulan Oktober 2023.

Tabel Pengeluaran Kegiatan Penanganan Pandemi COVID-19

Mo, lenis Belanja Nilai
1 Melalui UP 14,939,606
JUMLAH Rp 19,939,606

i, by [0



Belanja Modal RpQ

Tabel rincian pengeluaran kegiatan penanganan pandemi

COVID-19 per 31 Desember 2023

Alun Uraian Akun PAGU Realisasi Pemyerapan 5
Belanja Barang Operasional -
1
52113 nanganan Pandemi COVID-19 19.944.000 19.939.606 99,98
JUMLAH 19.944.000 | 19.939.606 99,98

Dapat dilihat pada tabel bahwa sebagian besar pembelanjaan

berfokus pada biaya swab pegawai.

B.2.32 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal tahun 2023 dan 2022 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp498.022.350. Belanja modal
merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan
aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode

alkuntansi.

Realisasi Belanja Modal pada TA 2023 mengalami penurunan
sebesar Rp498.022.350 atau 100% dibandingkan TA 2022
disebabkan revisi anggaran belanja modal terjadi akhir tahun
pada satker 579333 untuk Tahun Anggaran 2023.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember 2023 dan 2022

; ; 2023 2022 {TURUN) %
1 |Tanah 0 - 0%
3 Belanja Modal Gedung dan o 0%
Bangunan
3 Belanja Modal Peralatan dan a 253,122,350 -100%
Iiasin
Belanja Penambahan Nilai
- 0%
i Gedung dan Bangunan Kl
5 Belanja Modal Jalan, Irgasi dan a £8.900.000 100%
Jaringan I.
& |Belanja Modal Lainnya of 185.000.000 | -100%
sumlah Belanja Kotor 0 493.022.350 | -100%
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Belanja Modal
Tanah Rp0

Belanja Modal
Peralatan dan
Mesin Rp0

B.5.I1 Belania Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah 31 Desember 2023 dan TA 2022
adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0. Realisasi Belanja
tidak mengalami perubahan bila dibandingkan dengan realisasi
TA 2022.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2023 dan 2022

Realisasi Realisasi NAIK
Uraian Desember Desember | (TURUN)
2023 2022 %
Belanja Modal Tanah o 0 ]
Jumiah Belanja Kotor 0 i} 0
Pengembalian Belanjo Modal 0 o 0
Jumlah Belanja 0 0 0

B.5.2 Belanja Modal Perulatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin 31 Desember 2023
dan 2022 adalah sebesar Rp0 dan Rp253.122.350. Terjadi
penurunan sebesar Rp253.122.350 atau 100 persen bila
dibandingkan dengan realisasi TA 2022. Hal ini disebabkan
karena tidak ada anggaran belanja modal peralatan dan mesin

pada tahun anggaran 2023.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA
per 31 Desember 2023 dan 2022

URAIAN REALISASI TA 2023 “E'”:ﬂ'f' TA " InAIK (TURUN) %

Peralatan Kantor dan Mesin 0 253,122,350 -100%
lumizh Belanja Kotor o 253,122,350 -100%
Pengembalian D 0 0
Jumiah Befanja. 0| 253122350 0
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EBelanja Modal
Gendung dan
Bangunan Ep0

Belanjo Modal
Jalan, Irigasi,
dan Jaringan

Rp0

Belanja Modal
Lainnya Rp0

B.5.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan 31 Desember
2023 dan 2022 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan RpO yang
mana tidak mengalami perubahan bila dibandingkan dengan
realisasi TA 2022.

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan

31 Desember 2023 dan 2022
REALISAS] TA | REALISASI TA | MAIK [TURUN)
2023 2022 %

LIRAIAN JENIS BELANJA

Belanja Modal Tanah 0 0 0

0 0

L=

Pembangunan Gedung dan Bangunan

Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan
Belanja Modal BLU

Jumlah Belanja Kotor
Pengembalian Belanja Modal

cle|o] 5

0
0
0
4]

SD|ajal O

B.5.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 31 Desember
2023 dan TA 2022
Rp59.900.000. Realisasi Belanja Modal 31 Desember 2023
mengalami penurunan dibanding tahun 2022 yaitu sebesar
Rp59.900.000. hal ini disebabkan karena tidak ada anggaran

adalah masing-masing sebesar Rp0 dan

belanja modal jaringan pada Tahun 2023

Perbandingan Realisast Belanja Modal 31 Desember 2023 dan 2022

Realisasi Realisasi
Uralan TaZ0z3 | TAz0zz | NAIK(TURUN}%
T 0 59.000.000 | 59.900.000
jumiah Belanja 0 a 0,00%

B.5.5 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainya 31 Desember 2023 dan TA 2022

adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp185.000.000 dan

Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2022 mengalami penurunan
-30-



Belanja Bantuan

Sosial RpQ

sebesar Rp185.000.000 dibanding tahun 2022 atau sebesar
100%.

B. 6 Belanja Bantuan Sosial

Realisasi Belanja Bantuan Sosial 31 Desember 2023 dan 2022
adalah masing-masing sebesar Rp0 dan RpO. Belanja bantuan
sosial merupakan belanja pemerintah dalam bentuk uang/barang
atau jasa kepada masyarakat untuk menghindari terjadinya risiko
sosial dan bersifat selektif. Realisasi pada TA 2023 tidak terdapat
perubahan kenaikan/penurunan jika dibandingkan TA 2022.
Belanja Bantuan Sosial yang disalurkan adalah dalam bentuk
barang. Bantuan ini diberikan kepada kelompok-kelompok
masyarakat yang mengalami masalah sosial yaitu rendahnya
tingkat pendidikan yang disebabkan banyaknya daerah miskin.

Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sostal
Desember 2023 dan 2022

: 2 - s NAIK
2 Realisasi Realisasi
o TA 2023 Tazozz | (TRON
Belanja Bantuan Sosial 0 0 0,00%
Jumlah Belanja Kotor 0 0 0,00%
Pengembalian Belanja Modal 0 0 0,00%
Jumlah Belanja 0 0 0,00%

C.PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

Kas di Bendahara .1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Pengeluaran

Rp0

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember
2023 dan 2022 adalah masing-masing sebesar RpO dan
Rp64.263.570.

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang
dikuasai, dikelola dan berada di bawah tanggung jawab
Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP
yang belum dipertanggung-jawabkan atau belum disetorkan

-3] -



Belanja dibayar
di muka
Rp45.000.000

ke Rekening Kas Negara per tanggal neraca. Rincian Kas di

Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:
Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

TA 2023 dan 2022

Keterangan Des 2023 Des 2022
BANK BNI DIY NO. 9892235793331000 - 64,263,570
Uang Tunai . i
Uang Muka - -
Kuitansi belum diGUPkan - -
Selisih a -
Jumlah : - 64,263,570

Kas bank pada awal tahun 2023 sebesar Rp64.263.570
telah disetor pada tanggal 5 Januari 2023 dengan kode
biliing 700230105822752, NTB 0000000190742 dan NTPN
D3D772CNR1849THO. Adapun penyebab saldo kas
bendahara pengeluaran sebesar Rp64.263.570 tersebut
karena adanya kesalahan pemahaman terkait pembayaran
yang semula dapat dibayarkan mekanisme TUP akan tetapi
saat diajukan SPM Nihil TUP di bulan Januari 2023
terdapat tolakan SPM TUP Nihil belanja gaji dengan alasan
belanja tunjangan profesi dosen tidak dapat dibayarkan
melaui mekanisme TUP vyang seharusnya melalui

mekanisme LS.

C.2 Belanja Dibayar di Muka (prepaid)

Saldo belanja dibayar di muka per tanggal 31 Desember
2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebesar masing-
masing Rp45.000.000 dan Rpl.916.839. Nilai tersebut
merupakan pembayaran e-jurnal Politeknik ATK Yogyakarta
dengan Kontrak sebesar Rp180.000.000 pada Bulan April
2024

Py



Kas Lainnya dan

Setara Kas Rp0

Belanja dibayar di muka adalah pengeliaran belanja pada
tahun berjalan tetapi memanfaatnya melampaui tahun
anggaran berjalan, sehingga pada tahun berikutnya masih
ada manfaat yang akan diterima akibat pembayaran
tersebut.

Belanja dibayar di muka merupakan hak yang masih harus
diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat dari
barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun barang
atau jasa belum diterima seluruhnya. Rincian Belanja

Dibayar di Muka adalah sebagai berikut:

Rincian Belanja Dibayar di Muka 31 Desember 2023 dan 2022

Jenis Tahun 2023 Tahun 2022
Pembayaran Sewa E-lurnal 45,000.000 -
Jumiah - 45.000.000 -

C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember
2023 dan 2022 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada
bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP,
kas lainnya dan setara kas. Setara kas yaitu investasi
jangka pendek vang siap dicairkan menjadi kas dalam
jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal pelaporan.
Rincian sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas Politeknik ATK Yogyakarta
per 31 Desember 2023 dan 2022

ST 1



Piutang Bukan
Pajak
Rp601.200

Keterangan TH 2023 TH 2022

Uang Tunai - -
Bank - -

Jumiah - ;

C.4 Piutang Bukan Pajak

Saldo Piutang Bukan Pajak ini per tanggal 31 Desember
2023 dan 2022 masing-masing adalah sebesar Rp601.200
dan RpO. Piutang PNBP merupakan hak atau pengakuan
pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang
telah diberikan namun belum diselesaikan
pembayarannya. Piutang Bukan Pajak pada Tahun 2023
merupakan kelebihan uang makan yang dibayarkan pada
Bulan Desember 2023 sebesar Rp601.900,- Rincian
Piutang PNBP disajikan disajikan sebagai berikut:

Rincian Piutang PNBP 31 Desember 2023 dan 2022

Keterangan TH 2023 TH 2022

Piutang PNEP &601.200 -

Piutang Lainnya




Bagian Lancar
Tagthan TF/TGR
EpQ

Bagian Lancar
TPA Rp0

C.5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR}

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugi per tanggal 31 Desember 2023 dan
2022 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0O. Bagian
Lancar TP/TGR merupakan TP/TGR yang belum
diselesaikan pada tanggal pelaporan yang akan jatuh tempo
dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak tanggal
pelaporan. Rincian Bagian Lancar TP/TGR adalah sebagai
berikut:

Rincian Bagian Lancar TP/ TGR 31 Desember 2023 dan 2022

Keterangan Dec-23 | Dec-22

TGR - -
TGR = :

Jumlah Lt SRS

C.6 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per
tanggal 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 masing-
masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0O Bagian Lancar TPA
merupakan Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam
waktu 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak tanggal

pelaporan, dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar TPA 31 Desember 2023 dan 2022

Keterangan Tahun 2023 Tahun 2022

TPA = "

SR



Pemyasthan
Piutang Tak
Tertagih — Fiutang
Bukan Pajak

Rp0

Pendapatan yang
Masih Harus

Diterima Ep0

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Bukan
Pajak

Nilai Penyisthan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar per
31 Desember 2023 dan 2022 adalah sebesar Rp0 dan RpO.

Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang lancar
yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing
debitur. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang
Lancar pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar

Kualitas Nilai Piutang % Nilai
Piutang JkPendek | Penyisihan Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
{ Lancar . ] - 0,50%
Kurang Lancar - 10%
Diragukan ) S s |
Macet ) - 100%
Jumiah
Bagian Lancar TPTGR
Lancar - 0,50%
_Kﬁrang Lancar ' - 10%
Diragukan 50%
| Macet 100%
Jumlah =
Bagian Lancar TPA
Lancar -|  050%
Kurang Lancar . 10%
_Dirégukan 50% =
Macet - 100% -
Jumlah - -

C. 8 Pendapatan vang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang Masih Harus Diterima per tanggal 31

Desember 2023 dan 2022 masing-masing adalah sebesar
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Persediaan

Rp9.478.068

Rp0 dan RpO.

Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan hak
pemerintah atas pelayanan yang telah diberikan namun
belum diserahkan tagihannya kepada penerima jasa.
Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima

berdasarkan jenis pendapatan sebagai berikut:

Perbandingan Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Jenis Tahun 2023 | Tahun 2022

Pendapatan Jasa Pelatihan - -
Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan = -

Jumiah = b

C.9 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-
masing adalah sebesar Rp9.478.068 dan Rp37.938.020.
Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung
kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual,
dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2023 dan

Desember 2022 adalah sebagai berikut:

Rincian Persediaan Desember 2023 dan 2021

Jenis Tahun 2023 Tahun 2022
Barang Konsumsi 9,478,068 37,938,020
Bahan untuk Pemeliharaan = £
Suku Cadang -
Barang Persediaan untuk Diserahkan kepada Masyarakat
Bahan Baku =
Persediaan Lainnya =

Jumiah 9,478,068 37,938,020

Tidak terdapat banyak saldo pada persediaan dikarenakan

- b



Tagihan TE/TGR
Rp0

Tagihan
Penjualan
Angsuran

Rp0

satker hanya mencairkan belanja peralatan rumah tangga
kantor dan pembelian materai hanya untuk kegiatan yang
penting. Persedian pada Neraca tahun 2023 hanya berupa

barang konsumsi.

C.10 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi [TP/TGR)

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR) per 31 Desember 2023 dan 2022 masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp 0.

Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada
bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang
melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara.
Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada
pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu

kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya.

Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR) per tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
adalah sebagai berikut:

Perbandingan Rincian Tagihan TP/TGR 2023 dan 2022

No Debitur Dec-23 Dec-22
1 |- i _
2 |- i
Jumlah : = 2
C.11 Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 31 Desember
2023 dan 2022 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan
RpO. Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada

pegawai bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset
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tetap instansi. Rincian Tagihan PA untuk masing-masing
debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Tagihan TPA 31 Desember 2023 dan 2022

No Deabitur TH 2023 TH 2022
1
2
3
]wh sl ot
C.12 Penwisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang
Penyisthan 7 ka Panj

Piutang Tak

Tertagih - Piutang Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka

Jangka Panjang  paniang per 31 Desember 2023 dan 2022 adalah masing-

L masing sebesar Rp0 dan RpO. Penyisihan Piutang Tak
Tertagih — Piutang Bukan Pajak merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan
oleh kualitas masing-masing piutang.
Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih— Piutang
Jangka Panjang untuk masing-masing kualitas piutang
adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisthan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka
Panjang 31 Desember 2023
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Tanah
Rp97.573.173.640

HKualitas Nilai Piutang %% Nilai
Piutang Jk Panjang | Penyisihan | Penyisihan
Tagihan TP/TGR
lancar - 0,50% -
| Kurang Lancar -1 10% -
Diragukan 50%
Macet - 100%
Jumiah - -
Tagihan PA
Lancar = 0,50% N
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50%
Macet 100%
Jumiah - -
Jumlah Penyisihan Piutang Tak
Terta o L
C.13 Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah
Politeknik ATK Yogyakarta per 31

Rp97.575.173.640. Tidak terda

yvang dimiliki Kantor
Desember 2023 dan 31
Desember 2022 adalah sebesar Rp97.575.173.640 dan

pat penurunan jika

dibandingkan antara TA 2022. Mutasi nilai tanah tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2023

97,575,173,640

hMutasi tambah:

Pembelian

Likuidasi Satker

Mutasi kurang:

= l=RE=R =0 0=

Koreksi pencatatan Nilai Berkurang

Saldo per 31 Desember 2023

97,575,173,640

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2023 adalah sebagai

berilkut:
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Peralatan dan Mesin

Rp70.449,968.137

Gedung dan
Bangunan

Rp35.614.513.664

Rincian Tanah per 31 Desember 2023

No | Luas Lokasi Nilai

9312 | Ba ng,unha rjo, sewon 21.038.685.000
14.142 | Panggungharjo, Sewon] 73.862.393.000
199 | Sinduadi Miati,Sleman| 1.111.414.000
579 | Panggungharjo, Sewony  1.533235.000

PR LU R

C. 14 Perclaotan dar Mesiz

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31
Desember 2023 dan 2022 adalah Rp70.449.968.137 dan
Rp70.703.118.137. Terdapat penurunan sebesar
Rp253.150.000 karena adanya penghapusan mikrobus
sebesar Rp266.975.000 dikurangi dengan adanya koreksi
pencatatan lemari besi sebesar Rp13.825.000. Mutasi nilai
Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Satdo Nilai Perolehan per 1 Janoari 2023 70,703,118,137
Mutasi tambah: 13,825,000

Pembelian

Pengembangan 0

Transfer Masuk o|

Korelksi tambah lemari besi karena audit itjen 13,825,000
Mutasi kurang: 266,975,000

Penghentian aset dari penggunaan [Lelang) 266,575,000

Pengembalian Kelebihan Pembayaran Yolume

Pekerjaan Berupa Cl_.u:ting_ Mesin (temuan Itjen} :

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2023 54, 716,563,727

C. 15 Gedung dan Bangunarn

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2023 dan 31
Desember 2022  adalah  Rp35.614.513.664 dan
Rp35.614.513.664.

Tidak terdapat pengurangan dan penambahan nilai gedung
dan bangunan selama tahun 2023. Mutasi transaksi

AL



Jalan, Jaringan
dan Irigast
Rp954.608.800

Aset Tetap
Lainnya
Rp676.514.191

terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan
adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2023 35,614,513,664

Mutasi tambah: =
Pembangunan Gedung £
Renovasi =
Likuidasi Aset 5

Mutasi kurang: >

Saldo per 31 Desember 2023 35,614,513,664
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2023 4,846,839,247
Nilai Buku per 31 Desember 2023 30,767,674,417

C.16 Jalan. Irigasi. dar Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2023
dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar
Rp954.609.800 dan Rp954.609.800.

Tidak terdapat penambahan mnilai untuk jalan, irigasi dan
jaringan 2023. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi,
dan Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2023 954,609,800

Mutasi tambah: -
Penambahan jaringan teknologi informasi
Mutasi kurang: -

Saldo per 31 Desember 2023 { 954,509,800
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2023 429,415,086
Nilai Buku per 31 Desember 2023 - 525,184,714

C.17 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung
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Konstruksi Dalam
Pengerjaan Ep0

dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan.

Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2023 dan 31
Desember 2022 adalah Rp676.514.191 dan Rp676.514.191.
Tidak terdapat perubahan nilai dan saldo aset tetap lainnya
jika dibandingkan dengan tahun lalu. Mutasi aset tetap
lainnya disajikan pada tabel berikut:

Tabel Mutasi Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2023

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2023 676,514,191
Mutasi tambah: 0

- 0
Mutasi kurang: 0
Likuidasi Aset a
Saldo per 31 Desember 2023 676,514,191
Akurmulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2023 92,625,000
Nilai Buku per 31 Desember 2023 769,139,191

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran

Laporan Keuangan ini.
C. 18 Eonstruksi Dalam Pengeriaan (KDF)

Kontruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2023 dan
2022 adalah sebesar Rp0 dan Rp0O pada Kantor Politeknik

ATK Yogyakarta.

Tidak terdapat perubahan nilai jika dibandingkan dengan

saldo pada tahun anggaran sebelumnya.

Tabel mutasi konstruksi dalam pengerjaan

per 31 Desember 2023
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AFkumulasi
Penyusutan Aset

Tetap
Rp64.670,.114.782

Aset Tak
Berunjud
Rpl1.362.860.570

.'_-n-'-,-r._'-“l"||"|'-|i.'.';;-':'u Y

| Akumulasi Penvarsstan s.d 31 Desember 2023

C. 19 Akurmuebasi Penmsutan Ssetf Tetar

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember
2023 dan 2022 adalah Rp64.670.114.782 dan
Rp59.260.020.945. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap
yang disusutkan selama masa manfaat aset yang
bersangkutanselain untuk Tanah dan Konstruksi dalam
Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset
Tetap per 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Per 31 Desember 2023 dan 2022

Mo Aset Telzp 23 2022 SELISH
1 |Pemlsisn dan Mesin 59,301,735,449 54.716.563,707 4 584671722
2 |Zedung dan Bangunan £,846,839,247 4, 075,847,859 770,991,588
3 |Jalan, Ingasi dan Jaringan 429,415,088 374,584,359 54,430,727
4 |Asst tetap yang tidak digunakan 0 1] o
& |Aset Tetap Lainnya 92,625,000 92 625,000 a

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap disagjikan pada

Lampiran Laporan Keuangan ini.
C. 20 Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2023 dan
2022 adalah Rp1.362.860.570 dan Rpl.362.860.570. Aset
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Aset lain-lain Rp0

Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi
dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak
Berwujud pada Kantor Politeknik ATK Yogyakarta berupa
software yang digunakan untuk menunjang operasional
kantor. Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud pada
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saido Nilai Perolehan per 1 Januari 2023 1,362,860,570

Mutasi tambah:
Pernbelian

Mutasi kurang:
Saido per 31 Desember 2023 1,362,860,570
Akumulasi Amaortisasi s.d. 31 Desember 2023 .

Buku per 31 Desember 2023 ? 1,362,860,570

Jumlah Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2023 adalah
sebesar Rpl.362.860.570, tidak ada perubahan jika
dibandingkan dengan nilai tahun lalu. Rincian Aset Tak
Berwujud adalah sebagai berikut:

Rincian Aset Tak berwujud TA 2023

Uraian Nilai Perolehan
Software £26.351.290
Aset Tak Berwujud Lainnya 536.509.280

Y Py .. 0570

C.21 Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2023 dan 2022
adalah RpO dan Rp0. Aset Lain-lain merupakan Barang
Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat
dan tidak lagi digunakan dalam operasional entitas. Tidak
terdapat kenaikan atau penurunan aset lain-lain karena
tidak ada belanja modal untuk tahun ini. Adapun mutasi
aset lain-lain adalah sebagai berikut:
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Akumulasi
Penyusutan dan
Amortisasi Aset
Lainnya
Rpl.052.978.836

Uang Muka dari
KPFN RpO

.22 Akumulasi Penwusutan dan Amortisasi Aset

Lainnya
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31
Desember 2023 dan 2022 adalah masing-masing

dan Akumulasi

Rpl.052.978.836 Rp309.881.733.
Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset
Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas
penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Rincian Akumulasi
Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2023 adalah

sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Akumulasi
Aset Tetap Nilai Peroiehan Penyusutan/ Nilai Buku
Amortisasi
Aset Tak Berwujud 1] o] a
Software 0 o 4]
Jumlah 0 4] ]
Aset Lain-lain 0 1.052,978,836 | 309,881,733
Jumlah 1,052,978,836 |  1,052,978,836 | 309,881,733

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan

atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak
dilakukan amortisasi.

C.23 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2023 dan
2022 masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp64.263.570. Uang
Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau
Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN
sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau

dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal
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Utang kepada
Pihak Ketiga
Rp40.003.278

Pendapatan
Diterima di Muka
Rp241.132.9494

pelaporan.

C.24 Utang kepada Pihak Eetiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2023 dan
2022 masing-masing sebesar Rp40.003.278 dan
Rp94.208.610. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan
kewajiban yang masih harus dibayar dan segera
diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu
kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal pelaporan.

Berikut adalah rincian utang kepada pihak ketiga sampai
akhir Desember 2022:

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

Tagihal Listrik Bulan Desernber 2023 |

1| (PLN) | 522111 37.499.600 |
Tagihan Telepon Bulan Desember 2023 (|

2 | Telkom) 522112 551.976

| Kekurangan Tunjangan Kinerja bulan -

3 | Desember 2023 512411 508.25 2__

4 | Langganan Air Tanah Desember 2023 522113 S580.450
Kekurangan Uang Makan bulan .

5 | Desember 2023 511129 | 863.000

TOTAI 40.003.278 |

C.25 Pendapatan Diterima di Muka

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2023
dan 2022 adalah masing-masing sebesar Rp241.132.944
dan Rp271.686.249. Pendapatan Diterima di Muka
merupakan pendapatan yang sudah diterima

pembayarannya, namun barang/jasa belum diserahkan.

Keseluruhan Pendapatan Diterima di Muka tersebut
bersumber dari biaya pendidikan (SPP) selama 1 semester
untuk semester gasal TA 2023/2022 yang dimulai dari
bulan Agustus 2023 sampai dengan Januari 2024.
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Beban yang
Masih Harus
Dibayar Rp0

Litang Yang
Belum Ditagihkan
Rp0)

Adapun yang dihitung sebagai pendapatan diterima di
muka adalah pendapatan atas jasa pendidikan bulan

Januari 2024 dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Pendapatan Diterima Di Muka

Uraian Jumlah
SPP Mahasiswa Semester Gasal TA 2023/2024 (Agustus
2023-Januari 2024) 241,132,944
Total Pendapatan Diterima Di Muka 241,132,944

.26 Beban Yang Masih Harus di Bayar

Beban yang Masih Harus Dibayar per 31 Desember 2023
dan 2022 sebesar Rp0O dan Rp0 merupakan kewajiban
pemerintah kepada pihak ketiga yang pada tanggal
pelaporan keuangan belum diterima tagihannya, dengan
rincian sebagai berikut.
Perbandingan Rincian Beban yang Masih Harus Dibayar
31 Desember 2023 dan 2022

Uraian TH 2023 TH 2022

Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar

Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar

Jumlah - -

C.27 Utang Yang Belum Ditagihkan

Utang Yang Belum Ditagihkan merupakan Utang Yang
Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan
utang karena adanya BAST dari pihak ketiga. Nilai Utang
Belum Ditagihkan per 31 Desember 2023 dan 2022 masing-
masing sebesar Rp0 dan RpO. Nilai pada tahun 2023 ini
tidak mengalami kenaikan. Adapun rincian Utang Belum
Ditagihkan per 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:



Ekuitas

Rpl40.684.490.130

Uraian TH 2023 TH 2022

lhangrangbehundhaﬁhkan -

e T 5

C.28 Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2023 dan 2022 adalah masing-
masing sebesar Rp140.684.490,130 dan
Rpl146.990.847.324. Ekuitas adalah kekayaan bersih
entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban.
Penurunan Ekuitas sebesar Rp6.306.349.594 disebabkan
karena beban penyusutan yang semakin bertambah dan
tidak ada penambahan nilai aset pada Politeknik ATK
Yogyakarta.

Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam

Laporan Perubahan Ekuitas.

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan Dberbagai unsur
pendapatan, beban, surplus/defisit dari operasi, surplus
/defisit dari kegiatan non operasional, pos luar biasa dan
surplus defisit LO, yang diperlukan untuk penyajian wajar
secara komparatif. Laporan operasional dijelaskan lebih
lanjut dalam CalK yang memuat hal-hal yang
berhubungan dengan aktivitas keuangan selama satu
tahun, seperti kebijakan fiskal dan moneter, serta daftar-
daftar yang merinci lebih lanjut angka-angka yang
dianggap perlu untuk dijelaskan. Hal ini sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam Paragraf 11 PSAP 12

mengenai Laporan Operasional.
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Pendapatan
PNEP
Rp3.033 214 842

D.1 PENDAPATAN OPERASIONAL.

Pendapatan LO disajikan berdasarkan basis akrual.
Pengungkapan penurunan secara signifikan pendapatan
perpajakan dapat dijelaskan menurut bagian jenis pajak.
Hal lain yang perlu dicermati untuk pengungkapan adalah
pengakuan pendapatan perpajakan - LO sehubungan
dengan jenis-jenis pajak ditanggung pemerintah dan/atau
kebijakan-kebijakan insentif perpajakan yang tidak
dikenakan pungutan.

Terhadap pengungkapan signifikan PNBP - LO dapat
dijelaskan menurut bagian jenis atau kelompok PNBP yang
secara fungsional ada di K/L. Identifikasi hal yang
menyebabkan  penurunan  atau  kenaikan = perlu
dipertimbangkan untuk diungkapkan secara memadai dan
tidak hanya dilimpahkan sehubungan dengan dampak
pendemik COVID-19.

Pendapatan LO PNBP dimungkinkan mengalami kenaikan
dan penurunan tergantung dampak pandemi COVID-19
terhadap operasional satuan kerja di K/L. Seluruh kondisi
agar dijelaskan dalam CalK agar informasi mengenai
capaian yang kurang dari atau melebihi target pendapatan
dapat dipahami oleh pengguna laporan keuangan.

D.1.1 Pendapatan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2023 dan 2022 adalah sebesar Rp3.033.214.842
dan Rp3.383.917.084. Pendapatan PNBP berasal darn
pendapatan biaya pendidikan (SPP), seleksi masuk, biaya

pendidikan lainnya dan pendapatan anggaran lain-lain.
Pendapatan LO disajikan berdasarkan basis akrual
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Dampak dari penanganan pandemi COVID-19

diperkirakan secara akrual mengakibatkan penurunan
pendapatan perpajakan dan penerimaan negara bukan

pajak (PNBP), dengan rincian sebagai berikut :

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak TA 2023 dan 2022

URALAN TH 283 TH 2022 “”K!; )

Pendapatan ufan/seleks masuk perdidian 22 500,000 31,500,000 Bi5
Pendapatan Biaya Pendidian (SPP) 2,714,336,598 3001675000 957
Pendapatan Pendidikan Lainnya B4 BT5,000 Z4E, 500,000 1336
Pendapatan Sews Tansh, Gedung dan

S 11473244 14502,088  (695.00)
Bangunar —
N?hﬁﬂﬂuﬁﬁﬁﬂﬂﬁﬂﬁﬁ@mmﬂuﬂ N 10
Lainnya
Perdapatan dari Penjualen Peralatan dam
Mesin g i
Penerimaan Kembali Belanis Pegawai Tahun

hi

D.2 BEBAN OPERASIONAL

Beban Operasional pada Laporan Operasional terdiri atas
beban pegawai, beban persediaan, beban barang dan jasa,
beban pemeliharaan, beban perjalanan dinas, beban
barang untuk diserahkan kepada masyarakat, beban
bunga, beban subsidi, beban hibah, beban bantuan sosial,
beban penyusutan dan amortisasi, beban penyisihan
piutang tak tertagih dan beban lain-lain.

Beban Kkhusus Penanganan COVID-19 tidak disajikan

secara khusus pada lembar muka Laporan Operasional.

Namun demikian, entitas alkuntansi dapat
mengidentifikasi beban-beban tersebut pada laporan
neraca percobaan akrual.

Beban-beban yang timbul dalam rangka penanganan
pandemi COVID-19 disajikan di LO dalam satu pos dengan

-51-



Beban

Pegawai
Rpl8.511.151.295

penanganan pandemi COVID-19 perlu diungkapkan secara
khusus. Pengungkapan beban dalam rangka penanganan
COVID-19 dipermudah dengan adanya pengaturan
penggunaan akun khusus dalam rangka penanganan
pandemi COVID-19.

Secara umum, beban khusus penganan pandemi COVID-
19 terlihat sebagai berikut :

Beban penanganan pandemi COVID-19 per Desember 2023

Mo | Akun Beban Jumiah

1 | 521131 |Beban Barang Operasional - Penanganan 19,939,606

Pandemi COVID-19
2 | 522192 |Belanja Jasa Penanganan Pandemi COVID-19 =

JUMLAH 19,539,606

D.2.1 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai pada 31 Desember 2023 dan 2022
adalah masing-masing sebesar Rpl18.511.151.295 dan
Rpl8.512.238.239.

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam
bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada
pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawal
yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus
PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan
pembentukan modal.

Penurunan jumlah beban pegawai sebesar Rpl.086.944
atau sekitar 0,006% dibandingkan tahun penurunan ini

disebabkan karena ada beberapa pegawai pensiun di
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Beban
Persediaan
Rp&l6.221.441

disebabkan karena ada beberapa pegawai pensiun di

tahun ini.

Rincian Beban Pegawai 31 Desember 2023 dan 2022

I FReshsasl Realisasi NAIK
TA 2023 TA 2022 {TURUN] %
Beban Gaji Pokok PNS 5674681480 57353292 880 -1,06%
Beban Pembulatan Gafi PNS 79464 B4 875 -5,38%
Beban Tunj. Suanmifistri PRS 389.914.008 401.108.388 -2, T9%
Beban Tunj. Anak PNS 84.199.774 S2E00.G02 |  143%
Beban Tunj. Strukiural PNS 10.300.000 15120000 § -2857%
Beban Tunj. Fungsional PHS 845,326,000 779612000 | 2.43%
Bebien Tunj. PPh PNS 29.163.780 mesazer| -497%
Beban Tunj. Beras FNS 300.905.100 305250300 |  -1,42%
Beban Uang Maken PNS 918337300) 1008933000 -598%
{Beban Tunjangan Umum PS $4.995,000 06040000 | 3233%
{Beban Tunjangan Profesi Dosen 1438245923 | 1207.651970| 15,09%
|Beban Gaji Pokok PPPK 82,509,000 & 100%
[setian Pembitatan Gaji FPPK 1075 100%
Beban Tunjangan Suamiflstri PPPX 4,130.450 100%
Beban Tunjangan Anak PPEK 561.370 100%
Behan Tunjangan Funzsional PPPX 11.790.000 100%
Beban Tunjangan Beras PPPK 3.583.100 100%
Betan Uang Makan PPPK 22.326.000 100%
Behan Uang Lembur £8.749.000 62204000 4127%
Beban Uang Lembur PPPE 2.333.000 100%
Beban Tunjangan Khusus/Transko 8411926571 B8.T80.223.659 -4,19%
{Beban Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatal 115,155,500 100%
Realisasi Belanja Kotor 18511151205 | 1B515.633.945 | -0,02%
Pengembuafian Belonja Pegavwai 7 335570600 | -100%
sumish Belanja| 18511351205 | 18523238 | O
D. 2.2 Beban Persediaar

Jumlah Beban Persediaan pada per 31 Desember 2023
dan 2022 adalah masing-masing sebesar Rp816.221.441

dan Rp1.107.374.970.

Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat
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Beban Barang
dan Jasa
Rp6.234.731.251

konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk
barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan
maupun tidak dipasarkan.

Pada tahun 2023 jumlah beban persediaan mengalami
penurunan sebesar Rp291.153.529 atau sebesar 26,29%
dikarenakan adanya penwrunan pembelian belanja
konsumsi berupa bahan praktek untuk perkuliahan

mahasiswa.

Rincian Beban Persediaan untuk 31 Desember 2023
adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan 31 Desember 2023 dan 2022

MAK
URAIAN TH 2023 TH 2022 (TURUN) %
Bobeon Percarizan Konsums 713,534,881 308413277 0.4s
Persediaan bathen bebu 600,949, 410 TOE 438,093 033
| Persedisan lainnya 1,737,150 S23500 {070}
Jumlah 15,221,841 1,107,374.970 036

D.2.32 Beban Barang dan Jasa

Jumilah Beban Barang dan Jasa 31 Desember 2023 dan
2022 adalah masing-masing sebesar Rp6.234.731.251 dan
Rp7.801.986.699.

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa
berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka
penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain
berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi
belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.

Penurunan jumlah beban barang dan jasa sebesar
Rpl.567.255.448 atau 20,08% disebabkan karena
pemerintah melaksanakan kebijakan automatic

adjustment. Rincian Beban Barang dan Jasa untuk 31
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Desember 2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Barang dan Jasa 31 Desember 2023 dan 2022

Disan Realisasi Realisasi NAIK
TA 2023 TA 2022 {TURUN) %
Beban Keperluan Perkantoran 1.891.546.700 | 2.136.915.653 | -11,48%
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 33.843.477 38.187.600 | -11,38%
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2.708.000 4770647 | 43,24%
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 257.904.000 252.152.000 | -0,10%
Behan Barang Operasional Lainnya 85.761.175 125263.172 | -31,54%
Beban Barang Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19 19.939.600 39.158.206 | -49,08%
Beban Bahan 714.340.144 565.423.656 | 26,34%
Beban Honor Output Kegiatan 1.020.291.420 | 2.039.735.000 ] -49,98%
Beban Barang Non Operasional Lainnya 639.666.403 936.965.208 | -31,73%
Behan Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabe 4929955 132.305.000 | -96,27%
Beban Barang Non Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19 - 31244500 -100%
Beban Langganan Listrik 406.967.100 381.085800 | ©,79%
Beban Langganan Telepon £.492.599 4915303 | 32.09%
Beban Langganan Air 10.643.953 11.105.470 | -4,16%
Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 189.710.000 -t 100%
Beban Sewa 295.056.000 259.022.250 | 13,91%
Beban Jasa Profesi 142 650.000 181.550.000 | -21,43%
Beban Jasa Lainnya 512.280.639 582.446.234 | -1294%
Behan Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 - 67.741.000 | -100,00%
Realisasi Belanja Kotor 6234.731.251 | 7.801.986.699 | -20,09%
Pengembalion Belanjo Pegawai 0 0| 0,00%
Jumiah Belanja 6.234.731.251) 7.801.986.699| -20,09%

Secara keseluruhan, terlihat bahwa hampir semua beban

barang dan jasa mengalami penurunan, kecuali belanja

bahan, belanja langganan

listrik, belanja

langganan

telepon, langganan daya dan jasa lainnya dan belanja

sEWA.

pandemi COVID-19 ini adalah sebagai berikut :

Adapun yang menjadi beban khusus penangan

Rincian Beban Barang dan Jasa Khusus Penanganan Pandemi
COVID-19 per 31 Desember 2023

No | Akun Beban Jumiah
1 | 521131 |Beban Barang Operasional - Penanganan 19,538,608
Pandemi COVID-19
2 | 522192 |Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 z
JUMLAH 19,939,606
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Beban

Pemeltharaan
RpS49 289.265

Beban
Peralanan
Dinas
Rnl.652.708.950

D.2.4 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2023 dan 2022
adalah masing-masing sebesar Rp949.280.265 dan
Rpl.117.358.469.

Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan
untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang
sudah ada ke dalam kondisi normal. Penurunan beban
pemeliharaan sebesar Rp168.069.204 karena adanya
pemotongan pagu anggaran pemeliharaan pada Politeknik
ATK Yogyakarta Tahun 2023.

Rincian beban pemeliharaan untuk Tahun 2023 dan 2022
adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Pemeliharaan TA 2023 dan 2022

MAK
AKUN URAIAN JENIS BEBAN TH 2023 TH 2022 (TURUN) %
523111 |Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 419,221,000 453,750,450 261%
523119 |Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan g 24,435,000 100.00%
Lainnya

523121 |Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 344619732 | 490,263,812 | -29.71%
523133 |Beban Pemeliharaan Jaringan 104,686,468 71,506,200 | 46.40%
593113 |Beban Persedisan Bahan Untuk Pemeltharaan 41,204,680 47,602,757 | -13.44%
593114 |Beban Persadizan Suku Cadang 39,557,375 29800250 | 32.74%

jumiah 949,289,265 | 1,117,358,469 | -15.04%

Secara rata-rata, jumlah beban pemeliharaan mengalami
penurunan dibanding tahun lalu kecuali pada beban

pemeliharaan jaringan.

D.2.5 Beban Perialanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2023 dan 2022
adalah masing-masing sebesar Rpl1.652.708.950 dan
Rpl.686.957.079. Beban tersebut merupakan beban yang
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Beban Barang
untuk
Diserahkan
kepada
Masyarakat

REpO

terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan

tugas, fungsi, dan jabatan.

Penurunan beban perjalanan Dinas sebesar Rp34.248.129
atau sekitar 2,03% terjadi karena adanya revisi anggaran
dalam rangka penerapan automatic adjusment. Rincian
Beban Perjalanan Dinas Tahun 2023 dan 2022 adalah
sebagai berikut:

Rincian Beban Perjalanan Dinas 31 Desember 2023 dan 2022

URAIAN JENIS BEBAN TH 2023 TH 2022 NAR THUHI
Beban Perjalanan Biasa 1,236,088,950 | 1,467 457,079 -15.77
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kofa 180,780,000 | 151,350,000 1944
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 0 ] 0.00
Beban Perjalanan Biasa-Luar Negeri 0 0 0.00
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 235,840,000 68,150,000 100.00
Jumiah 1,652,708950 | 1686957079 | 203

D.2.6 Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat per
31 Desember 2023 dan 2022 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Beban Barang untuk Diserahkan
kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah dalam
bentuk barang atau jasa kepada masyarakat yang

bertujuan untuk mencapai tujuan entitas.

Rincian Beban
Masyarakat untuk 31 Desember 2023 dan 2022 adalah

Barang untuk Diserahkan kepada

sebagai berikut:

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 31 Desember 2023 dan 2022

oy



Beban
Bantuan Sosial

Rp0

Beban
Penyusutan dan
Amortisasi
Rp5.882.274.160

URALAN JENIS BEBAN o | man MK r;"”""
Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserahkan kepada
0 (1] 0.00
Masyarakat/Pemda
Beban Barang Lainnya untuk Diserahkan kepada 9 o i
Masyarakat{Pemda f
lumlah 0 0 0.00

D.2.7 Beban Bantuan Seosial

Beban Bantuan Sosial 31 Desember 2023 dan 2022 adalah
masing-masing sebesar RpO dan Rp0O Beban bantuan
sosial merupakan beban pemerintah dalam bentuk
uang/barang atau jasa kepada masyarakat untuk
menghindari terjadinya risiko sosial dan bersifat selektif.
Penurunan beban bansos karena adanya penghematan

alokasi anggaran.

Rincian Beban Bantuan Sosial untuk per 31 Desember
2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Bantuan Sosial 31 Desember 2023 dan 2022

URAIAN JENIS BEBAN TH2023 | TH2022

Beban Banfuan Sosial Untuk Rehabilitasi Sosial

Beban Bantuan Sosial Untuk Jaminan Sosial

Beban Bantuan Sosial Unfuk Pemberdayaan Sesial
Jumiah

(— == - e
{— O [ e e

D.2.8 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk 31
Desember 2023 dan 2022 adalah masing-masing sebesar
Rp5.882.274.160 dan  Rp6.601.023.841. Terdapat
kenaikan dari TA 2022 sebesar Rp718.749.681.

Beban Penyusutan merupakan beban untuk mencatat
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Beban
Penyisihan

Piutang Tak
Tertagih Ep0

alokasi sistemnatis atas nilai suatu aset tetap yvang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset
vang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi
digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat

ekonomi untuk Aset Tak berwujud.

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk per 31
Desember 2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisast
per tanggal 31 Desember 2023 dan 2022

URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI)  TH2023 TH2022  |MAIK {TURUN) %
{Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 4,850,264, 222 5,569, 762,654 -12.99%
|Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 770,991,388 770,991,388 0%
Beban Penyusutan Irigasi 1,183,412 1,183 412
Beban Penyusutan Jaringan 53,247,315 52,498 565 1.43%

Jumiah Penyusutan 5,675,686,337 5394436019 | -11.24%

Beban Amortisasi Software 206,587,823 206,587 822 0%
Beban Penyusutan aset fain-ain 0 0 %

fumlzh Amortisasi 206,587,823 206,587,822 0%
Jumizh Bebian Penyusutan dan Amortisasi 5882274060 | 6501023841 |  9.20%

D.2.9 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban
untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam

suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak
Tertagih untuk 31 Desember 2023 dan 2022 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan RpO. Rincian Beban
Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 31 Desember
Tahun 2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

~5G .-



Surplus
{Defisit) darn
Kegiatan Non
Operasional
Rp39.932.854

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
31 Desember 2023 dan 2022

URALAN JENIS BEBAN TH 2023 TH2022 | NAIK TURUMN) %

Belanja Modal Tanah i} 0 il
Beban Pemyisihan Piutang Tak Tertagih - Fiutang Lancar 0 g
|Botanja Modal BLU 0 0 i
eban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Mon Lancar 0 0 o
Jumlah 1] a [ﬂ.'ul]]rl

D.3 Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasicnal terdiri
dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan
bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus
dari Kegiatan Non Operasional Tahun 2023 dan 2022
adalah Rp39.932.854 dan Rpl72.961.957. Penurunan
sebesar Rp133.029.103 disebabkan karena adanya Defisit
pelepasan aset non lancar sebesar (Rp9.465.584) dikurangi

defisit dari kegiatan non operasional lainnya sebesar

(Rp123.563.519)

Rincian Kegiatan Non Operasional 31 Desember 2023 dan 2022

Fﬂdﬁwﬁmmw.

NAIK (TURUN)
URAIAN TH20 THH2
lumizh %
Surplus (Defisit] Pelepasan Aset Non Lancar 628665 | TITSLMI|  {BeSSH) DM
Surplus {Defist} Peryelesaian Kawzjiban Jangha Panjang 0 ! l i
Surplus {Defii] dari Kegiatan Mon Operasional Lainnya WISLAL 95,210,708 | (123563518 (128.78)
namss| mnss| s )




Surplus/
{Defisit)
Penyelesaian
Kewajiban
Jongka
Parnjang REp(,-

Surplus/
(Defisit) Dari
Kegiatan Non
Operasional
Lainnya
Rp(28.352.811)

D.3.1 Surplus/{Defisit) Penyelesaian Eewajiban Jangka
Panjang

Jumlah surplus/{defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka
Panjang pada Desember tahun 2023 dan 2022 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Tidak ada
perubahan nilai pada tahun 2023 karena memang tidak
terdapat kegiatan penyelesaian kewajiban jangka panjang

pada tahun terakhir ini.

Surplus/(defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
diperoleh dari selisih antara Pendapatan dan Beban
Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang, yang rinciannya

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Rincian Surplus/{defisit) Penyelesaian

Kewajiban Jangka Panjang
. Tahun Anggaran MNAIK
No Uraian o 2022 | (TURUN)
1 Pendapatal_q Penyelesaian Kewajiban 5 ul - oo
Jangka Panjang
) BEh,an Penyelesaian Kewajiban Jangka b - T
Panjang
Jumlah Surplus/{Defisit) Penyelesaian g s
Kewajiban Jangka Panjang G

D.3.2 Surplus//Defisit) Dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya

Jumlah surplus/(defisit) Dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya pada Desember tahun 2023 dan 2022 adalah
masing-masing sebesar (Rp28.352.811) dan Rp95.210.708.
Rpl123.563.519 atau

Mengalami penurunan sebesar

129,77% dibandingkan dengan tahun
Kenaikan ini disebabkan karena adanya pendapatan dari

sebelumnya.
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Pos Luar Biasa

REp0

kegiatan non operasional lainnya (dari penerimaan kembali
belanja tahun yang lalu) sebesar (Rp92.753.519) dikurangi
dengan beban dari kegiatan non operasional lainnya
sebesar Rp30.810.000.

Surplus/ (defisit) Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
diperoleh dari selisih antara Pendapatan dan Beban Dari
Kegiatan Non Operasional Lainnya, yang rinciannya dapat
dilihat dari tabel di bawah berikut ini :

Rincian Surplus/ (defisit) Dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya pada periode akhir Desember 2023 dan 2022

; Tahun Anggaran NAIK
u
o 03 02| (TURUN)
Pandapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainmya 2457.189 95.210.708| 9742
Behan dari Kegiatan Non Opearsional Lainnya 30.810.000 0 000
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya|  -28.352.811 95.210.708 129,78

D.4 POS LUAR BIASA

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang
sifatnya tidak entitas. Rincian Pos Luar Biasa untuk per 31
Desember 2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

Rincian Pos Luar Biasa per 31 Desember 2023 dan 2022

NAIK
URAIAN TH 2023 TH 2022 (TURUN) %
Pendapatan PNEP 0 0 0.00
Beban Perjalanan Dinas 0 0 0.00
Beban Persediaan 0 0 0.00
Jumiah 0 0 0.00
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Ekuitas Awal
Rpl46.990.847.
324

Surpius [Defisit)
Lo

Ep
(30.973.228.666)

Penyesuagian
Nilai Aset
Rp0

Koreksi Nilai
Persediaan
EpQ

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EEUITAS

Pada Laporan Perubahan Ekuitas (LPE] diungkapkan pos-
pos untuk Saldo Awal Ekuitas, Surplus {Defisit) LO,
Penyesuaian Nilai Aset, Koreksi Nilai Persediaan, Koreksi
atas Reklasifikasi, Selisih Revaluasi Aset, Koreksi Nilai Aset
Non Revaluasi, Lain-lain, Transaksi Antar Entitas,
Kenaikan/Penurunan Ekuitas dan Ekuitas Akhir.

E.1 EKUITAS AWAL

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2023 dan 31
Desember 2022 adalah
Rp146.990.847.324 dan Rp153.176.258.946.

masing-masing  sebesar

E.2 SURPLUS (DEFISIT) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2023 dan 2022 adalah
Rp30.973.228.666 dan Rp33.270.060.256. Defisit {defisit
LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit
kegiatan
operasional, dan pos luar biasa.

sebesar

operasional, surplus/defisit kegiatan non

E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2023 dan 2022 adalah sebesar RpQ dan
Rp0. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian
nilai persediaan akibat penerapan kebijakan harga
perolehan terakhir.

E.3.2 Roreksi Niloi Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai
persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam

T



Selisth
Revaluasi Aset
Tetap Rpo

KoreksiAset
Tetap Non
Revahuasi
RpS524.066. 780

pecatatan persediaan vang terjadi pada periode
sebelumnya. Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk
31 Desember 2023 dan 2022 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0.

Rincian Koreksi Nilai Persediaan untuk 31 Desember 2023
adalah sebagai berikut:

Rincian Koreksi Nilai Persediaaarn

Jenis Persediaan Koreksi

Barang Konsiumsi e
Suku Cadang : 5

E. 3.4 Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang
muncul pada saat dilakukan penilaian ulang aset tetap.
Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp(0 dan Rp0O.

E.3.5 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2023 dan 2022 adalah sebesar
Rp524.066.780 dan Rpl40.463.793. Koreksi ini berasal
dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya

vang bukan karena revaluasi nilai.
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Koreksi Lain-
Lain
Rp2.792.102

Transaksi Antar
Entitas
Rp25.188.146.150

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi Tahun 2023

Jenis Aset Tetap Nilai Korelksi
Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluas 524 066, 720

E. 3.6 Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2023 dan 2022 adalah sebesar Rp2.792.102 dan
Rp1.950.000. Koreksi ini merupakan koreksi selain yang
terkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas
pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah,
piutang dan utang.

Rincian Koreksi Lain-Lain

Jumiah Koreksi Jumiah

Jenis Beban 2023 Koreksi 2022
Koreksi Beban 192.102 -
Koreksi Pendapatan 2 600,000 =
Koreksi Piutang - 1.950.000
Koreksi Kewajiban - T
Koreksi Hibah - -

E.4 TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir
31 Desember 2023 dan 2022 adalah masing-masing
sebesar Rp25.188.146.150 dan Rp26.942.234.841.
Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan
dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar
KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.
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Diterima dari
Entitas Lain
(DDEL} /
Ditagihkan ke
Entitas Lain
(DKEL} Rpd

Transfer
masuk/
Transfer keluar
Rp(0 dan Ep0

Pengesahan
Hibah Langsung
dar
Perngembalian
Hibah Langsurg
EpQ

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas terdiri dari:

30,518,735 614

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)VDitagihkan ke
Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain
merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan
belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada
periode hingga 31 Desember 2023 ditagihkan ke entitas
lain sebesar Rp0 dan Diterima dari Entitas Lain sebesar
EpO

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindaban
aset/kewsajiban dari satu entitas ke entitas lain pada
internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2023
sebesar Rp0. Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan
tanggal 31 Desember 2023 sebesar RpO.

E.4.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian
Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas
pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang
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Kenaikan/
PENUTLITLER

entitas
Bp(6.306.357,194)

Eluitas Akchir
Rpl40.684.490.
130

maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah
dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan Hibah Langsung
sampai dengan tanggal 31 Desember 2023 sebesar RpO.
dari total Rp0 yang diterima sepanjang tahun 2023.

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan
transaksi atas pencatatan pengembalian hibah langsung
entitas. Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung
sampai dengan tanggal 31 Desember 2023 adalah RpO.

Rincian pengesahan Hibah untuk tahun 2023 adalah
sebagai berikut:

No Pemberi Hibah Bentuk Hibah Nilai Hibah
1 4] 0 Rp &
2 0 0 Rp Fi!
Total Pengesahan Rp -
o R -
Jumiah Rp -

Rincian Penerimaan Hibah Langsung Tahun 2023
disajikan pada lampiran.

E.5 KENAIKAN/PENURUNAN EEUITAS

Nilai kenaikan/penurunan entitas pada tanggal 31
Desember 2023 adalah mengalami penurunan sebesar
Rp6.306.357.194 dan Rp6.185.411.622 dan pada tahun
2023 mengalami kenaikan Rp(120.945.572).

Tahun Anggaran BUANK [TURLN)
122 Jumizh %
{Kenaikan/Penurunan Ekuitas (6306357194}  (IR5A1L6){  (120945572)] 196%

Uraian

E.6 EEUITAS AEHIR

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022

adalah masing-masing sebesar Rp140.684.490.130 dan

Rp146.990.847.324. Rinciannya dapat dilihat pada tabel di
-67 =



bawah berikut ini :

datin Tahun Anggaran MNAIK [TURUN)
2023 M2 Jumlzh %
Ekuitas Akhir 140.684.450.130 146.590.847.324 (5.306.357.194)] -4,29%

F. PENGUNGEAPAN-PENGUNGEAPAN LAINNYA.

F.1 KEJADIAN - KEJADIAN PENTING SETELAH
TANGGAL NERACA

Sebelumnya dalam penatausahaan pencatatan Laporan
keuangan digunakan Aplikasi SAIBA 21.1 versi referensi
21.1 akan tetapi mulai tahun 2022 dalam penatausahaan
pencatatan Pelaporan keuangan digunakan aplikasi SAKTI
(Sistem Akuntansi Keuangan Tingkat Instansi). Dan telah
dilakukan migrasi saldo awal untuk Aset,Persediaan, dan
Laporan Keuangan tahun 2022 sesuai dengan Berita Acara
Migrasi Saldo Awal General Laporan Keuangan dari
Aplikasi E-rekon ke SAKTI dengan Nomor BAM-
886 /BPSDMI/ATK/BMN/VII/2022 tanggal 6 Juli 2022
(terlampir)

F.2 PENGUNGEAPAN LAIN-LAIN

e Berdasarkan Hasil Audit Inspektorat Jenderal
Kementerian Perindustrian terdapat Temuan pada
Pengelolaan Keuangan Politeknik ATK Yogyakarta dan
Telah Dilakukan tindak lanjut pada hasil temuan
tersebut sebagai berikut:

¢ Berdasarkan adanya pengecekan ulang dari TIM BMN
Politeknik ATK Yogyakarta maka ditemukan adanya
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reklasifikasi dari Aset Tak Berwujud Menjadi Software |
Aplikasi SIA, SIPUS, dan CDC} sebesar Rp536.509.280,-

e Berdasarkan Hasil Audit Inspektorat Jenderal
Kementerian Perindustrian terdapat Temuan pada
Pengelolaan Keuangan Politeknik ATK Yogyakarta dan
Telah Dilakukan tindak lanjut pada hasil temuan
tersebut sebagai berikut:

1. Adanva perubahan pencatatan dari belanja
pemeliharaan menjadi belanja aset sebesar
Rpl13.825.000,- (Pembelian Almari Besi pada
Tahun Anggaran 2022)

eBerdasarkan Audit BPK Tahun 2023 terdapat temuan

pada pengelolaan keuangan Politeknik ATK Yogyakarta
dan telah dilakukan tindak lanjut pada hasil temuan
tersebut sebagai berikut:

1. Adanya kesalahan perhitungan pada jurnal Akrual
Sewa Gedung diterima dimuka, dimana pada
tahun 2022 perhitungan dilakukan perbulan
sedangkan pada tahun 2023 perhitungan
dilakukan per hari, jadi harus ada penyesuaian
perhitungan di tahun 2022 sebesar Rp192.102 dan
telah dilakukan jurnal koreksi

2. Adanya kesalahan jurnal pada pehitungan
pendapatan diterima dimuka pada penerimaan
SPP mahasiswa sebesar Rp2.600.000,- dan telah
dilakukan jurnal koreksi

3. Terdapat Produk hasil praktek praktek yang belum
dicatat dan dilaporkan pada neraca, dan sudah

dilakukan koordinasi dengan TIM Promosi dan
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persediaan terkait pencatatan hasil praktek

mahasiswa

sTerdapat Revisi Anggaran dan Revisi Realisasi SPM
terkait Akun belanja Covid dari 521131 atas langganan
Zoom menjadi akun 522191 sebesar Rp. 19.939.606,-
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LAPORAN PERSEDIAAN



Kementerian KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN FJ
Perindustrian BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSLA NDUSTRIL
AEPUBLIK PDOMESiA POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
1l Ringroad Selatan, Glugo, Panggungharjo, Sewen, Banwul, Yopyakarta 35187
Telp. (0274) 383729 Fax. 383727
website ; wew.atk.ac.id email : mf@atk.ac.id
YOGYAKARTA
i e —

BERITA ACARA STOCK OPNAME PERSEDIAAN
Nomor : B 2623 /BPSDMIATK/BMN/XIL2023

Pada hari ini Jumat Tanggal Dua Puluh Sembilan bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh
Tiga telah dilakukan pemeriksaan fisik terhadap persediaan pada satuan kerja Politeknik ATK
Yogyakarta dengan hasil sebagai berikut :

i Satuan |Nilai per 29 Desember
No Uraian Barang Bamlsh Barang Hﬂ:‘lipiahj 2023 (Rupiah)
1|Kertas milimeter A3 112|bh 13,795 1,545,000
2|Refill Tinta Stempel 2|bh 4,500 9,000
3|penghapus WB 3|bh 8,000 24,000
4|Kertas Milimeter 7 |pack 6,000 42,000
5|Penggaris besi 30 cm 10|bh 4,000 40,000
6|Penggaris plastik 30 4|bh 3,000 12,000
TIsi cutter besar LS00 7 Ipack 8,000 56,000
8| Cutter besar L500 20|bh 20,000 400,000
9| Lakban hitam 5cm 3|bh 19,200 57,600
10|Isolasi kecil 5|bh 1.500 7,500
11|Tape dispenser 6|bh 17,000 102,000
12|Lakban bening 3cm 3|bh 10,700 32,100
13|5taples kecil hd 10 3|bh 26,000 78,000
14|lsi stapler besar 5|bh 5,500 27,500
13|Gunting sedang 3|6k 10,167 30,500
l6|Materai Rp.10000 3|bh 10,000 30,000
17|Kertas hvs A4 70 gram A2 lrim 31,188 2,145,896
18{Amplop besar 1|box 28,300 28,500
19|Tinta epson 664 hitam 12|bh 109,238 1,310,856
20| Tinta epson 664 Kuning 11{kh 109,238 1,201,618
21|Tinta epson 664 biru 11 |bh 109,238 1,201,618
22|Tinta epson 664 merah 10(bh 109,238 1,092,380
JUMLAH 2,478,068
Mengetahui
Petugas Persediaan Kuasa Pengguna Barang
Direktur

Kepala Urusan Gudan

P 5 |
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LAPORAN PERSEDIAAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31-12-2023
TAHUN ANGGARAN : 2023

MNAMA UAKPS : POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
KODE UAKFB : 019.10.0400.573333

KODE URALAN

MILAI PER
31-12-2023

000388 | Gelas takar plastik 1L

000388 | Galas wakar plastik 250 M

000320 | Isi cutter kulit

0063451 | Plastik Skg

000392 | Kapur jahit

000393 | Palu besi sepaiu

000384 | Reinforce upper

000385 | Spon phylon

000386 | Daun jati

000387 | Daun ketapang

000398 | bsi cutter kulit kecil

olo|lo|lo|lo|lo|lo || |||

Jumlah per Akun

117198 | Persediaan Lainmyz

1010401001 | Obat Cair (Persediaan Lainnya)

D000 | MaHS0E

DO0D2E | Kationik red dyestuf

(=]

1010401002 | Obat Padat (Persediaan Lainnya)

DO000 | Kapur barus

L=

BOOD04 | Kunyit

L=

DOA0DT | Kunyit powder

1010401004 | Obat Serbuk/Tepung (Persadiaan Lainnya)

000002 | Direct red dyestuff

Jumlah per Akun

Total Jumiah
Keterangan
1. Persediaan senilai 0 - dalam kandisi rusak
2. Persediaan senilai 0= dalam kondisi usang

Disetujui tanggal : 06-05-2024 Bantul, 05-05-2024

al
/@ﬁﬁﬂ HESI

us Suparji

Kuasa Pengguna Barang Petugas Pengelola Parsediaan

197403282007011001

8,478,068
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KEMENTERIAM PERIMDUSTRIAM
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSLA INDUSTRI
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

LAPORAN DAFTAR BARANG MILIK NEGARA MENURUT JENIS TRANSAKSI

KOMNSTRUKSEI DALAM PENGERJAAM
RIMCIAN PER SUBSUB KELOMPOK
TAHUM ANGGARAN 2023

Tanggal . DS/052024 22,3816
MAMA UAKPE . 019.10.0400, 579333 BOLITEKNIK ATK YOGYAKARTA Halaman dari 1
JEMIS TRANSAKSI Kedelap  ° DTRSKSSKT
AKIUN NERACA / SUBSUB KELOMPOHK BARANG SAT INTRAKOMPTABEL
KODE URALAN KUANTITAS MILA
1 2 _ : 3 4 5
TOTAL

Bantul, 30 December 2323
~ Penanggung Jawab UAKFE
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LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

TAHUN ANGGARAN 2023

TglDatz : 05/05/24 6:00 P
uaPe 018 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN Tol.Cetak - 5105724 1012 PM
UAKPB : 579333 POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA Halaman - 1
Kode Lap : lap_bmn_neraca_face satker
AKUMN NERACA, JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3

117111 {Barang Konsumsi 9,478,068
131111 Tanah 87,575,173,640
132111 Peralatan dan Mesin 70,449 968,137
133111 Gedung dan Bangunan 35,614,513,664
134112 |Irigasi 40,236,000
134113 Jaringan 914 373,800
135121 Aset Tetap Lainnya 676,514,181
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin {59,301,235,449)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan {4,846 839 247)
137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi (7,682,178} |
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (421,722 808)
137411 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya (92,625,000)
162151 Software 1,362 860,570
168315 Akumulasi Amortisasi Software (1.052,978,836)

JUMLAH

140,920,024.452

Bantul, 5 Mei 2024
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Rekap Anggaran dan Realisasi baik menggunakan maupun tidak menggunakan akun khusus Covid-15 dan
PEN

Per 31 Desember 2023

Mo | Akun {dalam & digit] | Alokasi Anggaran/DIPA | Realisasi (Kas) Keterangan
| g

Anggoran dan Realisosi Anggaron operasionol penonganan/pencegohan Covid-19 di Politeknik ATK Yogyokarta

A. Menggunakan Akun Khusus Covid.19
1 1521131 15.944.000 15.532.606
2
3

total
B. Tidak Menggunakan akun khusus Covid-1%

1
2
3

total

Anggaran dan Realisasi Anggaran program PEN di Balai Diklat Industri Yogyakarta

A. Menggunakan akun khusus Covid-19

1 |Nihil
. &
3

total

B. Tidak menggunakan akun khusus Covid-19

1 [Nihil
2 |- £
3

total
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KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

TINGKAT SATKER
PERIODE TA. 2023 AUDITED

Kode BA dan Nama BA : [ 019 |} Kementerian Perindustrian

Kode Esl dan Mama Es1: { 10 ) BPSDMI

Kode Wilayah dan Nama Wilayah: | 0154 ) BD Yogyakarta

Kode Satker dan Mama Satker: (579333 ) Politeknik ATK Yogyakarta

Objek Penelaahan Kondisi LK Seharusnya

Beri tonda centong { V) sesuai Laporan Keuongan, fike tidak ada data, isf dengan N/A

Rila terisi pada kolom yvang tidak sehorusnya, agar diuraikan poda lembar lampiran

KELENGEAFAN LAPORAN REUANGAN

Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok {Hardcopy) Ada Tidak | Seharusnya
1. Pernyataan Tanggung lawab A Ada
2. LRA, Neraca, LO dan LPE face 0 Ada
3. Catatan atas Laporan Keuangan - Ada
Laporan Keuangan Tambahan Ada Tidak | Seharusnya
1. Nersca Percobaan Akruz) A Ads
2. Meraca Percobaan Kas Y Ada
3. Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja 4 Ada
EESESUATAN LAPOEAN HARDCOPY DENGAN E-RERONE&LE
Sama Tidak | Seharusnya
Apakah semua face laporan (LRA, LO, LPE dan Meraca) sama dengan e-Rekon&LK J e
termasuk perbandingan dengan tahun 20207 i

Laparan Kevangon disusun menggunokan e-Rekon& LK sehingga harus sama, apabila ada yang tidak sama, uraikan dofam
Lampiran Telaah dan penyebobnyo.

KESESUATAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Meraca Balonce Ada Tidak | Seharusnya
Adakah Satker Neracanya tidak balonce 7 Cek di e-Rekon&LK melalui menu "Daftar == N Tidak
Meraca Tidak Batonce "

Saldo antar Laporan Sama Tidak | Seharusnya

2. Apakah Nilai "Surplus/(Defisit}-L0O" di LO = Nilai “Surplus/ (Defisit] - LO" di LPE A Sama
3. Apaksh Saldo "Ekuitas Akhir" di LPE = "Saldo Ekuitas" di Neraca af Sama

Apabila terjadi, biasanya karena ada okun-gkun yang tidek odo delom Referensi sehingga tidak terkalkulasi

NERACA PERCOBAAN AKRUAL
PENGECEKAN SALDO YANG TIDAK NORMAL DAN TIDAK ADA REFERENSINYA Ada | Tidak | Seharusnya

Adakah akun dengan uraian "null” atau "uraian tidak ada” ? (Cek oV e-Rekon&LK, menu
Daftar == Akun Non Ref}

Adakah "Saldo Tidak normal”? [Cek e-Rekon&LK, menu “Daftar == Saldo Tidak Normal®), J —_——
kecuali akun "Bebon Penyisihan Piutang" dan "Kas dan Bank BLU Belum Disahkan

1, o Tidak

TELAAH PER AKUNM PADA NERACA PERCOBAAN

AKUN ASET { Looood) Ada Tidak | Seharusnya
Adakah akun Aset [Looox] yang semestinya tidak terdapat di K7L tersebut, misal
1. Persedizan Amunisi yang ada di Kementerian Kesehatan, ataw persediaan Bansos di LIFI, Y Tidak
n, lavanan Kesehatan di Kemenristek Dikdi.
Adakah Akun 1111xx hingga 1115xx? (Kas Setara Kas yang boleh oda di KL honye Akun o Tidak
dari 1116xx hingga 1119xx, selainnya adolah okun BUN)
Akun Dibayor dimuka {prepaid) den Uang Muka Belanjo Khusus BUN (Transaksi Hibah,
Ad Tidak | Seharusnya
Bunga, Subsidi, Lain-lain, dan Transfer merupakan Transaksi BUN] . ' arusny
Bfun 114113747677 Belan)2 Pembayaran BUnga;Lain-lain/Hiban; subsidi dibayar dimuka .
1. : N Tidak
| {prepgid]

2. Akun 114214/5/6/8 Uang Muka Belanjz Bunga/Subsidi/ Hibah/Lain-lain o Tidak




AKUN KEWANBAN [ 2xxxx) Ada Tidak | Seharusnya
1. Akuen 212114/6/9 Belanja Hibah/Utang/Lain-lain ¥ang Masih Harus Dibayar 4 Tidak
Telaah Akun Hibah Langsung Yang Belum Disahkan {akun 218211) Ya Tidak | Seharusnya
1 Adakah saldo 218211-Hibah langsung yvang belum disahkan pada awal tahun? {Cek df N/a Ya/Tidak
Nergca Percoboan saido awal)
Apabila terdapat Saldo Awal Akun 218211, Apakah Nilainya sama dengan Akun 391133-
2. Pengesahan Hibah Langsung TAYL pada akhir tahun 20207 (untuk mengecek okun Mfa ¥a
391133, Cetak di Neraco Percobaon Tahunan 2020)
5 Jika saldo awal akun 218211 tidak sama saldo akun 391133 di akhir tahun, apakah N/ Tidak
© terdapat Hibah TAYL yvang belum disahkan? 4 o

Tahun Anggaran Berjalan yong belum disahkan.

Sehubungon terbitnyo Surat 5-876/PB/2020 ttg Penyelesoion Hibah Langsung Bentuk Uang/Barang/lasa/
surat Berhorgo Tohun Anggaran Yang Lalu, sotker yang memifiki kibah langsung TAYL diwajibkan untuk mengesohian
pendapatan hibehnya sehingga saldo okun hiboh langsung yang belum disahkan pada loporan keugngan Tehunan adalah Hibah

Jika ada akun 111827-Kas Lainnya dari Hibah Yang Belum disahkan, apakah nilainya = Nfa Ya i
akun 218211 7
AKUN EKUITAS (3m000) Ada Tidak | Seharusnya
1. Adakah akun 391117-Penvesuaian Nilai Persedizan Nfa Tidak
2. Adakah akun 39112 1-Ekuitas Transaksi Lainnya Kec. Di RRI, TVRI dan POLRI Nfa Tidak
3. Adaksh Saldo akun 391114-Revaluasi Aset Tetap Nfa ¥a
4 Ad_akah Saldo akun 391151-Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset N/a Ada/Tidak
Lainmya
Tika ada, Apakah Saldo akun 39115 1-Foreks: atas Rekasnikasl Persediaan; Aset
5 Tetap/Aset Lainnya berasal dari transaksi reklasifikasi Aset Tetap fAset Lainnya dengan N/a Ya
" masa manfaat yang berbeda dan/atau reklasifikasi persediaan menjadi aset
| ekstrakomptabel atau sebaliknva
Apakah Salde akun 391131-Pengesahan Hibah Langsung = akun 111822-Kas Lainnya di Nfa Ya
Kementerian Megara/ Lembaga dari Hibah
KEILGr Oan reRIus Iras0r. 1e0ar

SOIO0 okun 391151 nonpd DErasol oG] Seisim GRUITIHIGs: ,‘a’éﬁfﬁ‘ﬂﬁ TOT OSEL YOG diloReRoT TERIG.

tetop/persedioan biso ditelusur dari menu iurnal penvesuaian di Aofikasi E-refkon

aset yang direkias keluar don direkios masuk semestinya sama. Selisth transaksi rekias keluar dan rekfos masuk aset

Akun 313221-Transfer Masuk {TM) dan akun 313211-Transfer Keluar [TK)

Milai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada excel Monitoring TH/TM e-

1 Rekon&LK

secara manafemen penyebab selisih TKTM secara obsolut tsh ?

Selisih secarg absolut diperoleh dari e-rekon& LK {menu monitoring >> Transfer Masuk/Keluar), dengan mengurangkan
kolom TK dengan kolom ThA, kemudian hasilnya diobsolutkan (yang hositnye negatif, dibuat positif). Apakah ada penjelosan

2. Milai selisih TK/TM secara Neto/akun TK dikurang Th di Neraca Percobaan | 0
AKUN PENDAPATAN {dxxxxx)
Akun Pendapatan Perpajakan {41x00) Ada Tidak | Seharusnya

1. Adakah akun 41oos-Pendapatan Perpajakan kecuali BA.015.04 7 o Tidak
Ketepatan penggunaan Akun PNEP Baru (Kepdirjen 211/PB/2018 BAS) Ada Tidak | Seharusnya

1. Adakah akun 423xxx A Tidak

2. Adakah akun 42 Lo khusus BUN? Yaitu 421111, 421211, 421621 A\ Tidak

3. Adakah akun 422300 khusus BUN? Yaitu 422 1xx A Tidak

4 Adakah akun 425000 khusus BUNT Antara lain 425143, 425144, 425161, 425162, 425745, ) Tidak

T 425772, 425773, 425774, 425815, 425816, 425998




Fenyesuaian Nilai Persediaan

Akun Penerimaan Kembali Belanja Khusus BUN Ada Tidak | Seharusnya
Adakah Akun 425914/5/6/8/9 Penerimaan kembali belanja Kewajiban ; K
Utang/Subsidi/hibah/ lain-lain/transter TAYL 1 iba

Pengecekan akun yang tidak sesuai karasteristik tupoksi entitas Ada Tidak | Seharusnya
Adakah akun yang tidak narmal keberadaannya?, misalnyo pendopatan SIM/STNES 4 Tidak
Kejaksaon terdapat pada Kementerian Kesehotan L
Adakah akun 425719-Pendapatan Bunga Lainnya Di KL? seharusnya 425764~ i :

< K Tidak
Pendapatan Jasa Lembago Kevangon (faso Giro)
Akun Pendapatan Hibah (43xxxx] Ya Tidak | Seharusnys
1. Adakah akun 43:000-Pendapatan Hibah - Tidak
Talaah Akun 491429 [Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya Tidak | Seharusnya
1. Apakah ada akun 491429-Pendapatan Perolehan Aset Lainnya? ) Ya/Tidak
Jika ada, apakah benar? {Bukan korena saloh pifih menu dalem aplikasi atau salah kode i )
K Ya/Tidak
akun soat menjurnol?

AKUN BELANIA (Si000x) Ya Tidak | Seharusnya

1. Adakah akun 54/55/56/57000 (Beban Bunga, Subsidi, Hibah, lzin-lain) 7 Y Tidak

TELAAH TERKAIT ELU Ada Tidak | Seharusnya

1. Adakah akun "Kas dan Bank BLU Belum Dizahkan" - Tidak
Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada Aplikasi e-rekon? {cek pada Aplikasi e- | )
PepE ; A R Tidak
Rekon pada menu Monitoring Lainnya, Rekap Resiprokal)
Jika TIDAK Memiliki Satker BLU Ada Tidak | Ssharusnya
[ 1. Adakah akun 424o-Pendapatan BLU ) Tidak
2, Adakah akun 5250 (Befanja Barang dan Jasa BLU) A Tidak
3. Adakah zkun 52700 (Belanja Modal BLU) o Tidak
Telaah Akun 491511-Pandapatan Penyesuaian Milai Persedizan dan 533311 Baban ¥a Tidak | Seharusnya

1. Isi kolom di sebelah kanan saldo akun 491511

2. Isi kolom di sebelah kanan saldo akun 593311

3. Isi kolom di sebelah kanan hasil dari akun 491511 dikurangi akun 593311

4. Apakah nilai angka 1, 2, dan 3 diatas normal ? Tidak terlalu besar atau terlalu kecil?

Tidak

benchmark per Sotker kecilfsatker besar dan cara2 lainnya.

Untuk mengetahul opakah selisit tsh. Wajar, dopat dengon core: membondingkan dengan tahun lalu, men-sort ascending per
satker dan meneloah apakaoh normal {misalnye satker kecil namun nilainya lebif besar dari Satker Besar), atau membuat

Adakah akun 491511/593311 vang berasal dari transaksi Reklas Keluar [K10)/Reklas
Masuk{MO7)

Ticak

Jenis Transoks K10-Reklas Reluar dan MO7-Reklas Masuk seharusnya menghasifkan akun "391151-Koreks
Persedioan/Aset Tetap/Aset Lainnya®. lika masih terdapat fenis transaksi tersebut yang menghasilkan 491511/553311, satker
tersebut belum melakukon update Aplikasi persediaon dan melokukan pengiriman wong darf bulan januari. Untuk menelusuri
dapat dilalukan dengan mencetak excel urnal Urmum Penyesudatan® di menu "daftar” di Aplikasi e-Rekon kemudiar fitter Jenis

otas Rel

clasifikast

Pandemi Covid-197

Tronsaksi K10/MO7

& Apakah terdapat pengeluaran belanja untuk Penanganan Pandemi Covid-157 3 ¥a, Tidak
Apabila terdapat pengeluaran belanja dalam rangka Penanganan Pandemi Covid-15,

7.  apakah belanja tersebut sudah menggunakan kode akun khusus untuk Penanganan o Ya




LAPORAN OPERASIONAL

Pengecekan PosfAkun yang tidak boleh ada Ada Tidak | Seharusnya
1. Adakah pendapatan Perpajakan (Kecuali BA.015) 3 Tidak
2. Adskah pendapatan Hibah ) Tidak
3. Adakah beban bunga 3 Tidak
4. Adakah beban subsidi ) Tidak
5. Adakah beban hibah A Tidak
6., Adakah beban transfer + Tidak
7. Adakah beban lain-lain A Tidak
Pengecekan saldo Normal Ada Tidak | Seharusnya
Adakah akun "null" atau tidak ada urasiannya (saldo akun "null” biosanya disebabkan ,
karena belurn dilakukan update aplikasi} 2l Tidak
4. Apakah seluruh akun bemilai positif, kecuali Beban Penyisihan Piutang Y Ya

Sefuruh Akun LO Nilai Nermainyo adaleh Positif (baik poda Kegiaton Operosional, Mon Operasional maupun Pos Luar Biasa),
kecuali beban penylsthan piutang dapat bernilai negatif. {yang harus positif adalah okunnya, sedangkan penjurmiohan/sub
penjumichan pada LO dapat bernilal Negatif].

Kebenaran Beban Penyisihan Piutang sesuai Perdirfen 43/2015 ¥a Tidak | Seharusnya
Saldo Awal Penyisihan Piutang (k. Pendek dan Mk.Panjarg) - Saldo Akhir Penyisihan I v
Piutang (Jk.Pendek dan Jk.Panjong) = Beban Penyisihan Piutang LO ? X

ke hasil distas “tidak”, maka cek opokoh odo penghapuson piutang don/atau koreksi piutang seniloi selisin diatas. Jika Hdak
ada, kemungkinen solah dalom menjurnal penyisihon piutang.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Ada Tidak | Seharusnya

1. Apakah ada saldo pos "Selisih Revaluasi Aset" Y Tidak
ko oda, telusur saldo tersebut terdapat di sotker mana melalul aplikasi e-rekon kemudion pastikan kebenaran dokumen
sumbernya.

2. Pada LPE, apakah "Ekuitas Awal" + "Kenaikan/Penurunan Ekuitas" = "Ekuitas Akhir” | 3 t | Sama
Apobile perhitungan no.2 menghasilkan “tidak soma" berarti ada Satker melekukan jurnal menggunakan akun 391111
Pengecekan akun koreksi Ya Tidak | Seharusnya
Cek seluruh akun koreksi yaitu 391113, 391114, 2391116, 391118 dan 391119

1. Mpakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud ? | I M,fa l Ya
Contoh 1: -

Contoh 2 : -
NERACA
Ya Tidak | Seharusnya
1. Apakah Kas Di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dari KPPN 4 ¥a
2. Apakah ada Penjurnalan akun "Belum Diregister” yang dipasangkan dengan beban 7 A Tidak

Pastikan tidak terdapat jurnal manuel yong dilakukon oleh operator dalam rongka menghilongkan Akun belum diregister dengan
memasangkannya dengan akun beban yang disebabkan karena kesalahan akun befanfo. furnal tersebut dapat ditefusuri dengan
mencetak excel *Jurnal Umum Penyesuaian” di menu “daftor” df Aplikasi e-Rekon kermudion memilih jenis jurnol "ALL" atou

"IRNADS"™ dan “IRNUMUM”, kemudian filter kode akun register (D/K) don Akun Beban (D/K)
Dari kolom perbandingan antara 31 Desember 2020 dengan 31 Desember 2019 adakah

3. Kenaikan/ Penurunan nilai per pos Neraca yang tidak wajar {terlalu tinggi/rendah) tanpa il Tidak
penjelasan?
4. Mormalnya total ASET akan naik dibanding Audited 2020, Apakah demikian? 0 Ya




TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN

owaban sub pertonyogn seharusoye juga "TIDAK"

fika Jowaban owal "ADA", moka jowaban sub pertonyaan seharusnyo "ADA", sebaliknyo, bilo jawebon awal "TIDAK", maka

Pengecekan Saldo Kas di Bendahra Pengeluaran Ya Tidak | Seharusnya
1. Apakah Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran = LP] Bendahara dan Aplikasi Silabi ? 3 ¥a
Pengecekan telah melakukan penyisihan piutang Ada Tidak | Seharusnya
2. Ada Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR [Neraca) maka akan ada akun: 4 Ada/Tidak
- Penyisihan Piutang/Penyisihan Bagian Lancar TP/TGR/Penyisihan TP/TGR {Meraca) o Ada
- Beban Penyisihan Piutang {di LD} Y Ada
Pengecekan telah melakukan reklasifikasi piutang jk. Panjang Ada Tidak | Seharusnya
3. Ada akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maka akan ada akun: ' Ada/Tidak
- Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang ' Ada
Pengecekan persediaan Ada Tidak | Seharusnya
4, Ada persediaan (Neraca) maka akan ada akun: ‘1' AdaTidak
- Beban Persediaan (di LO)} g Ada
- 491511-Pendapatan Penyesuaian Persediaan di Meraca Percobaan Ay Ada,/Tidak
- 593311-Beban Penyesuaian Persediaan di Neraca Percobaan o Ada/Tidak
Pengecekan penyusutan aset tetap Ada Tidak | Seharusnya
5, Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka akan ada akun: o Ada/Tidak
- Akumulasi AT/AL {MNeraca) + Ada
- Beban Penyusutan/Amartisasi (di LO) 4y Ada

If

Mulal tohun 2018 dengan e-Rekon&Lk G2 dimungkinkon odo Sotker yang lupa melekukan penyusuton/omaortisasi Semester

Pengecekan Baban Diserahkan ke Masyarakat & Beban Bansos Ada Tidak | Seharusnya
6 Adakah beban barang diserahkan ke Masyarakat? Ul Ya/Tidak
Jika Ya, adakah realisasi akun 526 pada neraca percobaan kas ? Ya
7. Adakah beban bansos? of Ya/Tidak
Jika Ya, adakah realisasi akun 5700 pada neraca percobaan kas ? Ya
Pengecekan Jurnal Akrual Ada Tidak | Seharusnya
8. Adakah realisasi pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2/3 atau 42492x)? ) Ada/Tidak
- Adskah akun 218211-Pendapatan sewa diterima Dimuka pada Meraca ? o Ada/Tidak
9. Adakah realisasi 522141-Belanja Sewa di Meraca Percobaan Kas } ? A Ada/Tidak
- Adakah belanjz Barang dibayar dimuka pada Neraca o Ada/Tidak
i J:da kah realisasi belanja Jasa Listrik/telepon/air di Neraca Percobaan Kas (522111/2/3/9) y Ada/Tidak

- Ada Belanja Barang yang masih harus dibayar pada Meraca o Ada

EESESUATAN DENGAN L-BMN
Rekon Internal LKKL dengan L-BMN YafAda | Tidak | Seharusnya

1. Apakah ads selisih Saldo pada Rekon Internal Sawal di e-Rekon&LK? y Tidak

2. Apakah ada selisih 5aldo pada Rekon Internal Bulan Desember 2020 di e-Rekon&LK? + Tidak
Pado e-Rekon&LK G2 lihat menu “Menitoring BMN>> Rekap Rekon Internal dan Rekap Rekon internol Sawal”
Apakah menurut e-Rekon-Tk terdapat Jurnal Tidak Tazim (menu Traftar == Jurnal Tidak

3. Lazim) yaitu jurnal dengan akun Persedizan/Aset yang seharusnya hanya kiriman dari o Tidak
Aplikasi SIMAK ¢

4, lika ada, apakah jurnal tersebut telah benar? o ¥a




masing-masing satker]

Validasi Transaksi BMN Pada Aplikasi e-Rekon Ada Tidak | Seharusnya
Apakah terdapat transaksi BIVIN yang terkena validas! pada Aplikasl e-Rekon&Lk yang
1. meliputi, Nilai Perolehan Binus, Nilai Buku Minus dil. (AMasuk ke Aplikasi e-Rekon&LK, )
kemudian pilih “doftar Bl |
MEMNLU DAFTAR BMM leharusny| Ya Tidak
1 Adaksh Nilzi Perolehan Minus [Intrakomptabel)? Tidak
2 Berapa NUF BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi jumiah NUP) i
3 Berapa Total Nilai BMN dengan Milai Perolehan Minus? [diisi nilai rupiahnya) 0
4 Adakah Nilai Buku Minus (intrakomptabel)? Tidak | |
5 Berapa NUP BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi jumlah NUP) 4]
6 Berapa Tatal Nilai BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi nilai rupiabnya) 0
LAPORAN REALISAST ANGGARAN
Ada Tidak | Seharusnya
1. Adakah Fagu Minus? (Cek mefolul e-Rekon-fk menu daftor >> pagu minus®) ) Tidak
2. Adakah uraian jenis belanja “tidek oda" pada Nergca Percobaan Kas? o Tidak
Pengecekan TDK
1 Adakah TDK Belanja Netto baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif tidak i Tidak
" bersalde 3 s
2. Adakah TDK Pendapatan Netto di Satker Aktif, Tidak Aktif dan tidak aktif bersaldo 7 w.r Tidak
3. Adakah TDK Pendapatan MPHL-BIS l Tidak
Adakah TDK Kas di Bendahara BLU baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak i :
4. s 4 Tidak
aktif tidak bersaldo
& Adakah TDK Kas di Bendahara Pengeluaran baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan J Tidsk
" tidak aktif tidak bersaldo '
Adakah TOK Kas Hibah baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif tidak | g
B. y Tidak
bersaldo
e-Rekon&LK Menu Monitoring == Transaksi Dalam Konfirmasi® atos seluruh jenis TOK baik podo Satker DIFA AR, Tidak Aktif
Bersaoldo dan tidak aktif tidak bersaldo
SATEONS dan PENGAWASAN TEMUAN BPE TAHUN-TAHUN SEBELUMNYA
Telaah ini bertujuan meminimalisir adanya temuan tahun lalu yang belum diselesaikan dan terjadinya temuan vang berulang.
Dibawah ini adalah contoh-contoh telaahnya.
Satker Konsolidasian ¥a Tidak | Seharusnya
1. Apakah Jurnal tahun 2022 telah diselesaikan (Dinihilkan) ¥ A
2.  Apakah telah dilakukan Jurnal Take-In Reval dengan benar ? 'u'
Cek kebenaran apabila ado Jurnal bary di Tahun 2020
Pertanyaan berdasarkan temuan-temuan BPK tahun-tahun lalu {Disesuaikan dengan kondisi Ya Tidak | Seharusnya

1. Apakah sudah dibuat Berita Acara Stock Opnome Persediaan 7 3 Ya
5 Apakah semua jurnal manual di 381BA telah dibuatkan Memo Penyesuaian beserta ; Ya
" dokumen pendukung terkait? A
3, Masih adakah kesalahan akun belanja Persediaan 2y Tidak
4, Apakah PNBP telah disetor tepat pada waktunya (tidak terlambat) ) Ya
5, Adakan PNBP digunakan langsung? W Tidak
6, Apakah seluruh pendapatan dan Belanja BLU telah disahkan (di-5P3B-BLUkan)? Nfa Ya
7. Apakah seluruh hibah langsung telah disahkan (di-5P2HL-kan)? M/a ¥a
g Ya




CATATAN ATAS LAPORAN EEUANGAN

Kesesuaian antara Face Laporan dan Calk Sama | Tidak | Seharusnya
1. Rincian yang ada di CALK sama dengan LKKL [Neraca Percobaan) Y Sama
Masih sering ditemutkan kesalohan ketik nilai2 yang seharusnya dituliskan di Calk.
Kecukupan pengungkapan pada CalK (Bila akun tsbh ada) Yafada | Tidak | Seharusnya
i Apakah pengungkapan Revaluasi BMN telah sesuai baik pada Penjelasan Umum, LO, LPE N va
dan Neraca 7
% Apakah pengungkapan dan ikhtisar Transaksi yang bersumber dari PHLN telah secara J ¥a
memadai sesuai format ?
4, Apakah pengungkapan KDP telah sesuai? | Ya
5. Apakah ada penjelasan akun "Dana Yang Dibatasi Penggunaannya" 7 Nfa Ada

Akun Kas dan Akun lainnye yong substansinya merupakon Kas adolah okun yvang “sensitif™, postikon kebenaran seluruh okun

tsh., bila periv bandingkan dengan LFSf Bendohore dan Rekening Koran.

7. Apakah terdapat penjelasan akun Hibah Langsung yang Belum Disahkan 7 u ¥a
Apakah format dan penjelasan akun-akun LPE telah sesual? Terutama penjelasan akun |
B, g y ¥a
Koreksi?
Apakah helanja dalam rangkan penanganan Pandemi Covid-19 telah dijelaskan dalam :
9 W ¥a
Calk?
ANALISIS LAINNYA
Analisis Laporan Keuangan Lainnya ¥a Tidak | Seharusnya
1. Apakah Realisasi Belanja 51 + 525111 = Beban Pegawai pada Laporan Operasional A Ya
5 Apakah realisasi belanja 52 = (Pembelian Aset Tetap+Perolehan KDP+Pengembangan i ¥
' KDP)-Hibah Langsung Barang ! A
3 Apakah Beban Penyusutan/Amortisasi = Akumulasi Penyusutan/Amortisasi 2020 - Salde i Ya
Awal Penyusutan/Amortisasi 2020 Y
Apakah Beban Persediaan = Saldo Awal + Pembelian - 5aldo Akhir [riemws perhitungan i Va
beban persediaan terlampir ) K
Pengungkapan Dampak dan Penanganan Pandemi COVID-19
Kecukupan pengungkapan pada Calk - LRA Ada Tidak
5 Apakah terdapat pengungkapan atas Refocussing kegiatan/Realokasi anggaran/Revisi N
© DIPA terkait penanganan Fandemi Covid-19
lika terdapat Refocussing kegiatan/Realokasi anggaran/Revisi DIPA terkait penanganan
2. Pandemi Covid-19, berapa nominal perubahannya (kenaikan/penurunan) pada total -
anggaran K/L
3 Apakah terdapat pengungkapan atas perubahan Estimasi Pendapatan (Pajak dan/fatau !
PNBP) sebagai dampak Pandemi Covid-19
i Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Pendapatan (Pajak dan/atau FNEP) ,
" khususnya sebagal dampak Pandemi Cavid-19 L
g Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Belanja dalam rangka penanganan o
" pandemi Covid-12 dengan menggunakan akun Non penanganan pandemi Covid-19
6 Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Belanja dalam rangka penanganan i
" pandemi Covid-19 dengan menggunakan akun penanganan pandemi Covid-19 N
Kecukupan pengungkapan pada Calk - Laporan Operasional Ada Tidak
- Apakah terdapat pengungkapan atas perubahan Realisasi Fendapatan - LO (Fajak J
" danfztau PNBP) sebagal dampak Pandermi Covid-19
a Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Beban dalam rangka penanganan pandemi i
© Cowvid-19 dengan menggunakan akun Non penanganan pandemi Covid-19 o
Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Beban dalam rangka penanganan pandemi ¥

Covid-19 dengan menggunakan akun penanganan pandemi Covid-19




Kecukupan pengungkapan pada Cal¥ - Laporan Perubahan Ekultas Ada Tidak

Apakah terdapat pengungkapan atas Transaksi Antar Entitas berupa Transfer
10 MTasuk = Transfer Keluar, dapat berupa pengiriman barang persediaan, peralatan dan J
" mesin berupa alat kesehatan, dan/atau jenis-jenis BMN lainnya yang spesifik untuk

penanganan pandemi COVID-19.

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi pengesahan hibah langsung baik berupa

11, uang, barang, maupun jasa yang diterima aleh K/L dalam rangka penanganan pandemi "
COVID-19
Kecukupan pengungkapan pada CalK - Meraca Ada Tidak

12. Apakah terdapat pengunghkapan atas Pos Aset, antara lain:

a. Kenaikan/penurunan Piutang sebagai dampak pandemi Covid-19 o
b. Kenaikan/penurunan Persediaan sebagai dampak pandemi Covid-19 A
c. Kenaikan/penurunan KDP sebagai dampak pandemi Covid-19 o+
d. Kenaikan/penurunan pos aset yang lain, sebutkan ... 3

13. Apakah terdapat pengungkapan atas Pos Kewajiban, antara lain

a. Kenaikan/penurunan Utang kepada pihak ketiga sebagai dampak pandemi Covid-19 ‘1

b. Kenaikan/penurunan Hibah yang belum disahkan sebagai dampak pandemi Covid-1% A

Analisis Laporan Keugngan Lainnyva dimungkinkan menghasilkan perhitungan yang tidak sama dengan rumus. Namun periu
dignalisis penyebab selisihnya. Anolisis dopat difokukan dengen bantuan ayat Jurnal Penyesuaion (excel) yang tersedio pada
Aplikasi e-Rekon&LK.

LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

" fraikan kode akun don penyebab terisi pada kalom yang TIDAK SEHARUSNYA,
serta hal-hal lainnya yang diperlukan, termasuk perbedaan dengan e-Rekon&LK"

pﬁ_ﬁgr{f_ﬂ{p Yagyakarta, 3 Mei 2024

e
-\2 ﬁﬁu'.’x'-NﬂO Ths

Mengetahui

Pejabat Penyusun LKKL,

{Santi Retno Astuti ! fajar Kusumgwati

MIP. 198710222009112001 pP. 198804232014022001



FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

Kementerian Negara/ Lembaga :  KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Eselon | :  BPSDMI

Wilayah : YOGYAKARTA

Satuan Kerja : Politeknik ATK Yogyakarta

No. Dokumen :  2flurnal Penyesuaian

Tanggal : 31f12/2023

Tahun Anggaran : 2023

Keterangan :  Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

D Penyesuaian Neraca

|:| Jurnal Penyesuaian

lurnal Koreksi

Kategori !El'l Pendapatan diterima dimuka

Ij Jurnal Umum

Tel DfK |Kode MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 (] 425131 |Pendapatan sewa tanah, gedung, dan 192.102,00
Bangunan
K 391119 |Kaoreksilainnya 192.102,00

Keterangan :

Jurnal penyesualan atas pendapatan sewa diterima-dimuka Januari 2024

Yogyakarta, 31 Desember 2023
SBisetujul oleh ;

Dibiuat oleh :

& Edi Subagya

Santl Retno Astuti
Pengelola SAl

uﬁ?/f’; Kasubag. Tata Usaha
-4




Kementerian Megara/ Lembaga
Eselon |

Wilayah

Satuan Kerja

No. Dokumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

D Penyesuaian Neraca

D Iurnal Penyesuzian

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

:  KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
:  BPSDMI
: YOGYAKARTA
Politeknik ATK Yogyakarta
:  1flurnal Penyesuaian
;311272023
: 2023
¢ Jurnal Manual

EI Jurnal Koreksi
Kategori

[01 Pendapatan diterima dimuka

D Jurnal Umum

Te! D/K |Kode MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 D 425412 |Pendapatan Biaya Pendidikan 2.600.000,00
K 391119 |Koreksi Lainnya 2.600.000,00
Keterangan :

Jurnal penyesuaian atas pendapatan diterima dimuka 5PP Mahasiswa Januari 2024

Dibuat oleh :

i

Santi Retno Astuti
Pengelola SAl

Edi Subagya

Kasubag. Tata Usaha




Kementerian Negara/ Lembaga
Eselon i

Wilayah

Satuan Kerja

MNo. Dokumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

:  KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
:  BPSDMI

YOGYAKARTA

Paliteknik ATK Yogyakarta
5/Jurnal Penyesuaian
31/12/2023

2023

Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

L]

Penyesuaian Neraca

Jurmal Penyesuaian

Jurnal Koreksi

Kategori

|04 Belanja yang masih harus dibayar

Jurnal Umum

L.

Tl O/K | Kode MAK

Akun Rupiah Debet

Rupiah Kredit

31-Dec-23 D 115212

Piutang Lainnya G01.900,00

K 114111

Belanja Pegawai Dibayar DI Muka

601.900,00

Keterangan :

Jurnal penyesuaian atas Beban Dibayar Dimuka [Sewa E Jurnal )

Dibuat oleh :

M

Santi Retno Astuti
Pengelola 54l

'.-.":..
S -




Kementerian Negara/ Lembaga
Eszlon |

Wilayah

Satuan Kerja

MNo. Dokumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
: EBPSDMI
:  YOGYAKARTA
Politeknik ATK Yogyakarta
:  5flurnal Penyesuaian
: 3171273023
2022
Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

D Penyesualan Neraca

lurnal Penyesuaian

Jurnal Koreksi

Kategari - F{M Belanja yvang masih harus dibayar

[

Jurnal Umum

Tel D/K |Kode MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 D 511129 |Belanja Uang Makan PM5 6.100,00
K 114111 |Belanja Pegawai Dibayar DI Muka 6.100,00
|Keterangan :

lurnal penyesuaian atas Beban Dibayar Dimuka [Sewa E Jurnal )

Dibuat oleh :

/ri

Santi Retno Astuti
Pengelola 54l

;}r\

f /s

4 Edi Subagya

b kL n
—

“Kny T
o, ati O
\\t\_ﬁxﬁm & g

,ﬁasubag, Tata Usaha




Kementerian Negaraf Lembaga
Eselon |

Wilayah

Satuan Kerja

No. Dokumen

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

:  KEMENTERIAM PERINDUSTRIAN

BPSDMI

YOGYAKARTA

Politeknik ATK Yegyakarta

S/lurnal Penyesuaian

Tanggal 31/12/2023
Tahun Anggaran 2023
Keterangan lumnal Manual
KATEGDR! JURNAL PENYESUAIAN
D Penyesuaian Meraca
EI Jurnal Penyesuaian
Kategon - {03 Beban Dibayar Dimuka
[ ] umal Koreksi
D Jurnal Umum
Tl D/K |Kode MAK Akun Rupiah Debet |  Rupiah Kredit
31-Dec-23 H 114111 |Belanja Pegawai Dibayar Dimuka 41.000,00
41.000,00

K 511129

Belanja Uang Makan PNS

Keterangan :

lurnal penyesuaian atas kelebihan beban Uang Makan PNS

Dibuwat oleh :

L7

Santi Retno Astuti
Pengelala SAI




Kementerian Negaraf Lembaga
Eselon 1

Wilayah

Satuan Kerja

Ma. Dekumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

:  BPSDMI

YOGYAKARTA

Politeknik ATK Yogyakarta

8/lurnal Penyesuaian
31/13/2023

1 2023

KATEGOR! JURNAL PENYESUAIAN

E] Penyesuaian Meraca

Jurnal Manual

Jurnal Penyesuaian

Kategori [03 Beban Dibayar Dimuka

[] turnaiKoreksi

D Jurnal Umum

Tal D/K |Kode MAK

Akun

Rupiah Debet

Rupiah Kredit

31-Dec-23 D | 114111

Belanja Pegawai Dibayar Dimuka

560.900,00

[ 511129

Belanja Uang Makan PMS

560.900,00

Keterangan :

Jurnal penyesuaian atas kelebihan beban Uang Makan PN3

Dibuat oleh :

A

Santi Retno Astuti
Pangelola SAL

H‘hhu' *-ﬁuﬁiﬁ(}ﬁhag Tata Uszha
% _,..--"’/




Kementerian Negara/ Lembaga
Eselon i

Wilayah

Satuan Kerja

No. Dokumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
: BPSDMI
:  YOGYAKARTA
Politeknik ATK Yogyakarta
5/Jurnal Penyesualan
31/12/2023
2023
Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

[]

Penyesuaian Neraca

Jurnal Penyesuaian

Kategori Ioa Beban Dibayar Dimuka

Jurnal Koreksi

[]
]

Jurnal Umum

Tzl C/K |Kode MAK

Akun Rupiah Debet

Rupiah Kredit

31-Dec-23 D 522141

Belanja Sewa 45.000.000,00

K 114112

Belanja Barang yvang dibayar dimuka

45.000.000,00

Ketmn:_;_an 3

Jurnal penyesuaian atas Beban Dibayar Dimuka (Sewa E Jurnal |

Dibuat oleh ;

Santi Retno Astuti
Pengelola SAl




Kementerian Negara/ Lembaga
Eselan i

Wilayah

Satuan Kerja

MNo. Dokumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

KEMIENTERIAN PERINDUSTRIAN
EPSDMI

YOGYAKARTA

Politeknik ATK Yogyakarta
3/lurnal Penyesuaian
3171242023

2023

Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

D Penyesuaian Neraca

L]

Jurnal Penyesuaian

Kategori I

Jurnal Koreksi

[]
[v]

Jurnal Manual

Tel O/K | Kode MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 D 491511 |Pendapatan Penyesuaian Nilai Persedizan 178.000.000,00
K 583311 [Belanje Penyesuaian Nilai Persediaan 178.000.000,00
Keterangan :

lurnal penyesualan atas Eliminasi beban penyisihan Nilai Persediaan

Dibuat oleh :

‘r’ugyakaﬂz 31 Desember 2023

e - rﬁ* 1
Santi Retno Astuti “\'5\ %? b 1%.,.
Pengelola SAl N\ % 'f'f &Tjaﬁuhag Tata Usaha
B ‘-._'h\\ I-)'_,.l._l1r_IlI ol 1‘1
o iR M




Kementerian Negaraf Lembaga
Eselon |

Wilayah

Satuan Kerja

MNo. Dokumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

:  KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

:  BPSDMI
:  YOGYAKARTA

:  Politeknik ATK Yogyakarta

¢ 2{lurnal Penyesuaian

: 31f12/2023
2023
Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

D Penyesualan Neraca

lurnal Penyesuaian

Kategori : |01 Pendapatan diterima dimuka

D Jurnal Koreksi

E:i Jurnat Umum

Tel DK | Kode MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 b] 425131 |Pendapatan sewa tanah, gedung, dan 15.678.704,00
bangunan
K 219211 Pendapatan sews Diterima Dimuka 15.678.709,00

Keterangan :

lurnal penyesuaian atas pendapatan sewa diterima dimuka Januari 2024

Dibuat oleh :

/c‘\

Santi Retno Astuti
Pengelola 34l




Kemenierian Negara/ Lembaga
Eselon |

Wilayah

Satuan Kerja

Mo. Dokumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
BPSDMI

YOGYAKARTA

Politeknik ATK Yogyakarta
1/lurnal Penyesuaian
31/12/20232

2023

Jumazl Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

D Penyesuaian Neraca

Jurnal Penyesuaian

Kategori |r:'.l4 Belanja yang masih harus dibayar

I:j Jurnal Kereksi

|____| Jurnal Umum

Tl D/K |Kede MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 D 522111 |(Belanja Langganan Listrik 37.499.600,00
K 212112 [|Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 37.458.600,00
Keterangan :

Jurnal penyesuaian atas beban langganan Listrik bulan Desember 2023

learta, 31 Desember 2023

Dibuat oleh :
T
Santi Retno Astuti Q ' / Edi Subagya
"'w'”m\ / Kasubag. Tata Usaha

Pengelola SAI1 —




FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

Kementerian Negara/ Lembaga :  KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Eselon | : BPSDMI

Wilayah :  YOGYAKARTA

Satuan Kerja :  Politeknik ATK Yogyakarta

No. Dokumen :  7/lurnal Penyesuaian

Tanggal : 31/12/2023

Tahun Anggaran 2023

Keterangan :  Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN
D Penyesuaian Neraca

Jurnal Penyesuaian

Kategori : |04 Belanja yang masih harus dibayar

|:| Jurnal Koreksi

D Jurnal Umum

Tel D/K |Kode MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 D 522113 |Belanja Langganan Air 520.450,00
K 212112 |Belanja Pegawsal yang Masth Harus Dibayar 580.450,00
Keterangan :

Jurnal penyesuaian atas beban langganan air bulan Desember 2023

d_%!ag:g@kprm, 31 Desember 2023
RIS T S, h:

Dibuat oleh :

A

Santi Retno Astuti xf"rE Subagya

Pengelola SAI szg Tata Usaha




Kementerian Negara/ Lembaga
Eselon i

Wilayah

Satuan Kerja

Mo. Dokumen

Tanggal

Tahun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

:  KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

: BPSDMI

YOGYAKARTA

Politeknik ATK Yogyakarta

:  3flurnal Penyesuaian

:  31/12/2023
: 2023

:  Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

D Penyesuzian Neraca

lurnal Penyesuaian

Kategori : |04 Belanja yang masih harus dibayar

D Jurnal Koreksi

D Jurnal Umum

Tel D/K |Kode MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 ) 522112 |Belanja Langganan Telepon 551.976,00
K 212111 [Belanjz Pegawal yang Masth Harus 551.976,00
Dibayarkan

I{etemngan :

lurnal penyesuaian atas beban langganan telepon bulan Desember 2023

Dibuat oleh ;

/1'

Santi Retno Astuti
Pengelola SA1

J/Edi Subagya

ubag. Tata Usaha




Kementerian Negara/ Lembaga
Eselon |

Wilayah

Satuan Kerja

No. Dokumen

Tangzal

Tzhun Anggaran

Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

:  KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

:  BPSDMI
:  YOGYAKARTA

:  Politeknik ATK Yogyakarta

4flumal Penyesuaian

: 31f12/2023
¢ 2023
Jurnal Manual

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN

Penyesuaian Neraca

[<] [

Jurnal Penyesuaian

Kategori lﬂd Belanja yang masih harus dibayar

Jurnal Koreksi

Jurnal Umum

[ [

Tgl D/K |Kode MAK Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
31-Dec-23 D 512411 |Beban Pegawai (Tunjangan 508.252,00
Khusus/kegiatan/Kinerja)
508.252,00

K 212111

Belanja Pegawal yang Masih Harus Dibayar,

Keterangan :

Jurnal penyesuaian atas beban tunjangan Kinerja PNS

Dibuat cleh :

A

Santi Retno Astuti
Pengelola 54l

“Ot rre v Rsylfag. Tata Usaha
il




LPJ BENDAHARA PENERIMAAN DAN
PENGELUARAN



LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN

Kementerian/Lemhbasa

Unit Organisasi

FrovinsilKabupaten/Kota © (04.01) DI YOGYAKARTA ! KAS, BANTUL

:(018) KEMENTERIAM PERINDUSTRIAN

.10} BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA

“MAKUSIA INDUSTRI

Bulan: Desember 2023

Tahun

KPPN

Tgl, Mo, P 30 Movember 2022 | DIPA-

019.10.2.579333/2023

12023

+(030) Yogyakariz

Satuan Kerja :(575333) POLITEKNIK ATK YOG YAKARTA,
Alamat danNo Teip
I Keadaan Pembukuan bulan pelaporan dengan salde pada BKU sehesar Rp. 0.00 Dan Mormor Bukti terskhir Nomor,
12 DRPPISTIAZZ 2023
1]
Janis Buku Pembantu Sa]fé‘pﬁ“’a‘ F““?gl:?hﬂﬂ F'Eﬁ?;r:;!gﬂﬂ Ealid;:fr"r
1 Z 2 4 5 G
A |BF Kas, BPP dan UM £.955.603,00 1.019.548,122,00 1,026.503.725,00 0,00
1.[ 8F faEs (Tunai & Bank) 6.955.603,00 1.019.548.122.00 1.026.503.725,00 0.0
2.|BP UM (Voucher) 0,00 0,00 000 0,00
3.|BP BPP 0,00 0,00} 0,00 0.00
£ |BP Selain Kas 6.855,603.00 1.01'3.543.122.1}3:: 1.026.503.725.00 0,50
1.| BF WP} 6.955.603,00 188.395.030,00 195.354,633,00 .00
'|2' BF TUP"} 0o TEE.995.471,00 TEE.995.471.00 0,00
3.|BP LS-Bendahara 0,00 00 0,00 0,00
4. BP Pojak 0,00 44.153.621,00 44.153.621.00 0.0
5.1 8P Hibah .00 0.00 0.00 .00
4. |BP Lain-lain } 0,00 0,00 o.00 008

") jurnlah pengurangan sudah termasuk kuitansi UP yang belum ci-SPM-kan sebesar Rp. 0.00

*] jumlah pengurangan sudah termasuk kuitanst TUP yang belum di-5PM-kan sebesar Rp, 0,00

I, Keadaan kas pada akhir Bulan Pelaporan

1. Uarg Tunai di Brankas Rp. 0,04

Z. Uang di Rekening Bank Rp. 0,00

3. Jumiah Kas Rp. 0,00
1L Selisih Kasg

1. Saldo Akhir BP Kas Ry 0.00

2. Jumlsh Kaz 1.3} Rp. 0,00

3. Selisih Kas Rp. 0,00

(terlamplr 2alinan rekening koman)




I, Hasil Rekansiliasi Internal dengan LUAKPA

AU
1. Saldg WP Rp. 0.00
2. Kwitansi UP belum di SPJ-kan Rp. 0,00
3. Jumlah Saldo dan Kwitansi UP By 0,00
4, Saido UFP menurut LAKPA Rp. 0,00
5. Selisih Pembukuan UP Rp. 0,00
B. TUP
1. Saldo TUF Rg. 0.00
2. Kwitansi TUP belum di SPJ-kan Rp. 0,00
3. Jumlah Saldo dan Kwitansi TUP Rp. 0,00
4. Saldo TUP menurut UAKPA Rp. ooo
£. Selisih Pembukuan TUP Rp. 0,00
C. Lainnya
1. Saldo Lainnya Ro. 0.00
2. Saldo Lainnya Menurut UAKPA Rp. 0,00
3. Selisih Pembukuan Lainnya Re. 000

V. Penjelasan Selisih Kas dan / atau selisin pembukuan UP [apabila ads)

1

2.

Mengetahui
Klasa Fengguna Anggaran

. BRS SUGIVANTO, S.5N, M.SN

-

TP, 196601011984031008

HAB. BANTUL, Desember 2023

Bendahara Pengeluaran

Irjk‘g,m,!’ L
/ |

NUR FAJAR KUSUMAWATI
NIF. 198804232014022001

Chom, ok 130031 04 b swarl 2



Hasil Pemeriksaan Kas

Pada hari ind, Jumat tanggal 29 bulan Desember shun 2023, kami selaku Kiasa Penggurs Anggaran ielsh melaiutan pemerissan
kas Bencanars Pangsiuaran dengan momor rekening 9892EASTAIATIOND dengan posist sakie Buky Fas Umum sebesar Rp, O dan
MNomas Bukti terakhir Nomer ¢ 00127/DRPPISTEI332025

I, Hagil Pemenikzaan Pemoukuan Bengahara
A, Saldo Kas Bendahara

1 Salds BP Kas (Tunai dan Bank) Rp. 0
2 Salds BP UM (Vouzher) Rp. o
3 Sakio BF BPF . a
4 Jumlah (AT+AZHARY Fg, a
B. Baido Mas terssbul paca hurd & lerdin dar -
1 Salko BP [P Rip. 0
2 Balio BF TUP Rp. /]
3 Baldo L5-Bendahara Rp, a
4 Selde Pajak Rp. a
5  Saldo Hibah ] Q
6 Salds BP Lain-lzin Rp. 1]
T Jumlah (B1-E2+E3H+B4+B3+BE) Rp. 1]
€. Selaih pembukuan (44-85) Rp. ]
Il Hasil Femariksasn Kas [Fisik)
Ao Kas yanp dikuasai bendahara
1 Uang Tuenai ¢l Kas Bendahara Rp. a
2 \ang di Rekening Berdishara Rp, 0
3 Jumlah Kas {A1402) 58 ]
B. Seigih Kas (LALLAD) Fp. a
WM. Hasil Rekonsiliagi Intermal
A, Pembukugan menurut Bendahara
1 a. Salde UP Rp. a
b, Kuilansi UP yang belem d-SPMSan Rp. a
G Jwnilah Sakic dan Kuilansl UF g, 4]
2 & Sgeldo TUR Ep. 0
&, Huitansi TUP yang belum di-SPM-han R [
¢, Jumish Saldo dan Kuitansi TUP Rp. 0
3  Saka Lainya Fen a
4 Jumlzh (A1+AZ+A3) 6
B.  Pembukuan menurg UAKEA
1 Kas UP di Bandahara i o
2 Kas TUP di Bandahara Re a
3 HKas Lainnya 4 Bengahara Rp, 1]
4 Jumiah (B1+B2+83) Rp. ]
C. Selish Pamibukuan Beadahara dengan Lakea
(H1A4=10. 8,43 "Rp. o

¥, Penjelasan atas sslish
A, Selish Kas (1.3)

B el Pambukuar U (O

Mengelahui
Yang diperiksa : Kuasa Pengguna Anggaran
Bendahara Pengeluaran

i~ DRSIBUGIYANTD, 55N, M.
AT e 1as50101 1854029008

NURFAJAR KUSUMAWATI
HIP. 198804232014022001




*DAFTAR RINCIAN SALDO REKEMING YANG DIKELOLA EENDAHARA PENGELUARAN

SATKER 579333
EULAN : DESEMEER 2023

[ s
NO{ NO. REXENING | NAMA REXENING PAMA BANE i “wﬂjw" T 'G';E'E‘M“”Hﬁg‘“ SALDO

: i |
; . lerzom |
[1 | 3B2EAETEIIN0. | poy jTERNIK ATK | SN b T o , sz | £oo

I DOYAARTS P S | f
BENDAHARS PENGELUARAN

“Lampican ini séaah begian =k lerpisahkan dan LP2 Berdahas,

= e Fak, detaiah 10 umak Bard, Parssiann, 20 untuk Besd, Pengeluamr,
21 unhk Bend, Perrgiasran Fembanas. dan 30 untuk rekaning Laknmys

FAdAR KUSUMAWAT:

e '_'_fggf_ﬂ SAE042IA0 14022001



Kementerian/l embhagsa
Unit Organisasi
ProvinsiiKabupaten/Kot
Saluan Kerja

Tgt, No. SP DIPA
Tahun Anggaran

KPPN

Alamat dan No Telp

Lﬁaa{taan

LAFORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENERIMAAN
Bulan: Desember 2023

- 1019} KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

- (10) BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
- (D4.01) D\ YOGYAKARTA | KAB. BANTUL

. (579333) POUTEKNIK ATK YOGYAKARTA

- 30 November 2022 . DIPA-013.10.2.579333/2023

- 2023
- (030) Yogyakarta

bulan pelaporan dengan saldo akhir pada BKU sebesar Rp. 0,00 Dan Momor Buids terakiir

Nomor, 00221/SSBR/STOG33/2023

Jenis Buku Pembenty | Saldo Awal Penarmbatan [T —— Saldo Akhir
(Re.) (Rp.) (Fp.) {Rp.} (Rp.}
1 2 3 4 5 B
A |BP Kas 2.00 1.175.000,00 1.175.000,00 .00
1. BP Kas (Tumss & Bani) 0.00 1.175.000.00 1.175.000,00 0.00
E. {BF Selain Kas 0.00 1.175.000,00 1.175.000,00 0.00
1. BF PNEF 0,00 1.775.000,00 1.175.000,00 o0
2 BF DPK 0.00 2,00 0,00 0,00
3. BP Pajak 0,00 00 0.00 0,00
4. BF Lainmya o.00 0.00 9.99 0.00
Il. Keadaan kas pada akhir Bulan Pelaporan
1. Uang Tunai di Brankas Rp 0,00
2. Uang di Rekening Bank (terlampir salinan rekening koran) Rp 0,00
3. Jumiah Kas Rp 0.0C
Ili. Sefisin Kas
1, Saldo Akhir BP Kas (LA 1 kolom (§]) Rp 0.00
2. Jumiah Kas (I1.3) Rp 0,00
3, Selisih Kas 2o 0.00
Y. Saido Uang yang Sudah Menjadi Hak Negara
1. Saldo Awal Rp 0,00
2. Penerimaan yang sudah menjadi hak negara bulan ini Rp 1.175.000,00
3. Jumilah Penerimaan Negara Rp 1.175.000,00
4, Setoran atas penerimaan yang sudah menjadi hak negara bulan Fp 117500800
Saldo Alwr Rp 0,00




'

Hasil Rekonsiliasi Internai dengan UAKPA

1. Penyetoran menurut pembukuan bendahara Rp 1.175.000.00
2. Penyetoran menurut UAKPA({sesuai bukti setor) Rp 1.432.149,00
3. Selisih Rp - 257.149.00

Vi, Pembukuan dan fisik kas telah diperiksa oleh KPA dengan hasil sebagai berikut.

1 Selisih Kas (saldo akhir LA-TL3 )

2. Selisin Pembukuan (I11.C)

Mengetahui

Kiigsa Pengguna Anggaran

5 4

R AF Y L“;'.'.'fm

B

.

.1-'_5.':_ -.yl;:r ’
DRS. SUGIYANTO, S.SN. M.SM

A e

WP 196601011094031008

Sekisih kas sebesar Rp. 257.149.- disebabkan karena adanya

" setoran sewa rumah dinas a/n Ragil Yullatmo melalu polongan

SPM

KAS. BANTUL | 02 Januar 2024

Bendahara Penerimaan

SANT) RETNO ASTUTI
lil/a 198710222009112001



Hasil Pemeriksaan Kas
Periode Desember 2023

Keadaan pembukuan butan peiaporen deacan saldo akhir pada BKL sebesar Rp. (.00 dan Nomaor Bukti terakhir Nomor.
QU2 1/SEBPISTIIANI0ES

I. Hasil Pemenksaan Pernbukuan
AL Saldo Kes (Bank dan Tunah R d
B. Saldo Kas iersebul pada hurut A
1. BF PNBP
2. BP DPK
2. BP Pajak

4, BP Lainnva

o

fle8red

3. Jumiah

£ Sefigih Pembukuan (4-PS) =0 o

K. Hasit Parrmrikssan Mas
A. Kas yang dikuasai bendahara
1 Uang Tuna: di Kas Bendahara

2 Usang df Rekening Bendahara

3 Jumizh Kas [A1+A2)

Baaz

B, Selsin Kas JAILA 3

. Fasi Rekonsiias: interma
A, Pembukuan menurut Bendahara
1 Penerimaan Yang Telah Diselorkan 1.175.000

2  Penermaan Yang Selom Disatorkan

L

3 Jumiah (AT+AZ) 1475000

B Pembukuan memurut UAKPA 1.432 149

#lagaed

C Sefisih Pembukuan Bendahara dengan UAKPA (A3-B) - £97.149

. Pemelasan atas sefish
A Sehzin Was [ILB)

B.  Selisih Pembubosan UP (HLCH

Sefisih kas sebesar Rp. 257145 - disebabkan harena adanya Se0ran sewa rumal dinas ain Ragil 1 ukatmo meisu
potongen SPW

Bendahara Penerimaan

} A 4
/7&;_'1:7

SANTI RETHO ASTUTI
Ithia 1987 102220091 12007

b, DRS- SUGIYANTO. 55N, M.5N

AT i 19860101199493 1008

e g
T
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ANALISA LAPORAN KEUANGAN
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LAPORAN CETAKAN SAKTI
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NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA =
PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED Iil

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMEAGA : { 019 ) KEMENTERIAN FPERINDUSTRIAN
UNIT ORGANISAS| :{10 ) BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INOUSTRI
WILAYAHPROVINSI {0400 ) DI YOGYAKARTA

SATUAN KERJA :(579333) POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA TglData  : 030524 6:00 AM
Tol Cetak 020524 10:40 AM
Halaman :1

lap_neraca_satker_komparatit

| JUMLAH Kenaikan [Penurunan)
MNAMA PERKIRAAN
2023 2022 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR '
Kas di Bendahara Pengeluaran ] B4,263,570 {64,263,570) (100,000
Belanja Dibavar Dimuka (prepaid) 45,000,000 1,816,539 43,083,151 2,247.52
Fiutang Bukan Pajak a01,800 ] £017.900 0.oo
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 501,500 0 501,900 0.00
Perseciaan 9,478,063 37,238,020 {28,459.952) (75.02)
JUMLAH ASET LANCAR 55,079,968 104,118,428 (49,038,461) {47.10)
ASET TETAP _
Tanah 97,575,173,640 97,575,173,640 0 0.00
Peralatan dan Mesin 70,449,968,137 70,703,118,137 {253,150,000) {0.36)
Gedung dan Bangunan 35,614,513,664 35,814,5135,664 ] 0.ao
Jalan, Irigasi dan Jaringan 954 609,800 954 608 800 0 0.0
Aset Tetap Lainnya 676,514,191 678,514,191 0 0.00 |
AKUMULASI PENYUSUTAN (B4,670,114,782) (59,260,020,945) (5.410,093,637) 9.13
JUMLAH ASET TETAP 140,600,664,550 146,263,908,487 (5.663,243,837T) {3.87)
ASET LAINNYA '
Aset Tak Beraujud 1,362 860,570 1,362,860,570 ] .00
Ry PN YCBLITANANIGNTIGAS| ASE ) (1,052,978,836) (308,881,733} (743,097,103} 239,80
JUMLAH ASET LAINNYA 309,881,734 1,052,978,837 (743,007,103) {70.57)
JUMLAH ASET 140,965,626,352 147,421,005,753 {6,455,379,401) {4.38)
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 40,003,278 94,208,610 (54,205,332) {57.54)
o Pendapatan Diterima Dimuka 241,132 844 271,886,249 (30,553,305 {11.25)
Uang Muka dari KPPN 0 64,263,570 (64,263,570 (100.00)
JUMLAH KEWAJIEAN JANGKA FENDEK 281.136.222 430,158,429 (149,022,207) (34.64)
JUMLAH KEWAJIBAN 281,136,222 430,158,429 {149,022 207) (34.64)
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 140,684,490,130 146,290,847,324 (5,306,357,194) {d.28)
JUMLAH EKUITAS 140,684,490,130 146,990,847 324 {6,306,357,194) {4.29)
JUMLAH EKUITAS 140,684,490,130 146,990,847,324 {6,306,357,194) | (4.29)
JUMLAH KEWAJIEAN DAN EKUITAS 140,965,626,352 147,421,005,753 (6,455,379,401) {4.38)




NERACA

(=] 3 =]

TINGKAT SATUAN KERJA =
PER 31 DESEMEER 2023 - AUDITED E E
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA - (013 ) KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
UNIT ORGANISASI| ;{10 ) EADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
WILAY AH/FROVINSI ;{0400 1 DI YOGYAKARTA
SATUAN KERJA 1 (578333 ) POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA TglData  : 03/05/24 500 AM
Tol Cetak 030524 10:40 AM
Halaman :2

lap_naraca_satker_komparadif

Katerangan : Yogyakarta, 3 Mai 2024
FlMAL




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMEAGA :
UNIT ORGANISAS]
WILAY AH/PROVINSI

( 019 ) KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
:{10 ) EADAN PENGEMEANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
(0400 ) DI YOGYAKARTA

SATUAN KERJA 1 (579333 ) POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA TgiData 030524 5:26 Al
Tgl Cetak - 030524 10:35 AM
Halaman ;1
lap_lo_satker
ENAIKAN/
URAIAN 2023 2022 el s
KEGIATAN OPERASICNAL 0 ] ]
FEMOAPATAN OPERASICHNAL 0 ] 4]
FEMDAPATAN PERPAJAKAN 0 a ]
Fendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0
Fendapatan Fajak Pertambahan Milai dan Penjualan Barang 0 O 0
hewah
Pendapatar Pajsk Bumi dan Bangunan 0 ] ]
Pendapatan Bes Peralehan Hak atas Tanah dan Bangunan q 0 i}
Fendapatan Culkai 0 0 D
Fendapatan Pgjak Lainnya i} 0 0
Fendapatan Bea Masuk ] a ]
Pandapatan Bea Keluar 0 o o}

Jumlzsh Pendapatan Perpajakan 0 ] ]
FPEMDAFATAN NEGARA BUKAN PAJAK o 0 H
Fendzpatan Sumber Daya Alam i} 0 i}
Fendapatan Bagian Femerintah atas Laba 0 [n} 0
Fentapatan Megara Bukan Pajak Lainnya 3,033,214,842 3,383,217.084 350,702,242} (10.354) |

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 3.033,214.842 3,383,917 0&4 1350,702,242)| (10.3684)
PEMDAFPATAMN HIBAH 0 ] 1]
Fendapatan Hibah a ] 0

Jumlan Pendapalan Hikah 0 o 0

Jumlzh Pendapatan 3.033.214,842 3.383.017,084 {350,702,242) | (10.364)
BEBAMN OFERASIOMAL o 0 Q
Beban Pegawai 18,511,151,295 18,512,238,235 (1,086,944)( (0.008)
Beban Persedizan 816,221,441 1,107 374,870 (£91,153,528) | {(26.2592)
Beban Barang dan Jasa 6,234,731,251 7.801,286,6545% 11,567 265,448} (20.088)
EBeban Pemealiharaan 949 259 265 1,117,358 469 (168.069,204) | {(15.042)
Beban Parfalanan Dinas 1,652,708,950 1,6686,957,079 (34,248,128} (202
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 0 0 D
Eeban Bunga { 0 0




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
FPER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

(DALAM RUPLAH)

KEMENTERIAN NEGARAJLEMBAGA : { 019 ) KEMENTERIAN FERINDUSTRIAN

UNIT ORGANISAS]

:{10 ) BADAN PENGEMBANGAN SUMEER DAYA MANUSIA INDUSTRI

WILAYAH/PROVINSI : (0400 ) DI YOGYAKARTA
SATUAN KERJA ${ 579333 ) POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA Tol Data  : 03/05/24 6:25 AM
Tyl Cetak : D3/05/24 10:35 AM
Halaman 2
lap_lo_satksr
URAIAN 2023 2022 LCENAIKON SR ot
Beban Subsidi 0 ] ]
Eaban Hibah o 0 a
Beban Bantuan Sosial 4] i}.' 0
Beban Penyusutan dan Amortisas| 5,882 274,160 6,601,023,841 (718,749 681)) (10.888)
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih ] 0 ]
Beban Transfer ] i 0
Beban Lain-Lain 0 o ]
JUMLAH BEBAN 34,046,378,362 26,826 938 297 (2,780,562 935) [7.53)
SURPLUS/DEFIS|IT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (31,013,161,520) (33,443,022, 213) 2,429 860,693 (7.268)
KEGIATAN NOMN OPERASIOMNAL ] a ]
Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 65,285,665 TT.751,249 19,465 5843 (12.174)
Pendapatan Pelepasan Asst Non Lancar £8,285 BB5 87,285,993 {19,014,334)| (21.78)
Beban Pelzpasan Aset Mon Lancar 0 3,548,750 19,545,750} (100
Surplus/Defizit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 4] ] a
Pendapatan Penyslesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Mon Operasional Lainnya {28,352.811) 25,210,708 {123,563,519)| (129.77
Pendapatan darl Kegiatan Non Operasional Lainnya 2,457,188 95,210,708 (52,783,519) (97 .41 g;:
Beban dari Kegiatan Mon Operasional Lainnya A0,510,000 a 30,810,000
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 39,532,854 172,961,857 [133,029,103)| (F6.812)
OPERASIONAL
SURPLUS/CEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (30,973,228 666) {33,270,060,256) 2,296,831,590( (8.904)
FOS LUAR BIASA ] 0 G
Beban Luar Biasa 0 0] i}
POS LUAR BlASA ] 0 0
SURPLUS/DEFISIT - LD (30,973,228 G66) (33,270,060, 256) 2.295,831.590 I[E.EI'M]I[:

i




Keterangan :
FIMAL

Yogyakarta, 3 Mei 2024

T WD) senanggung Jawab UAKPA
S g s N

-rﬁf‘gﬁp'mﬂhs e




LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
FER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : { 019 ) KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINS|
SATUAN KERJA

:{10) BADAN PENGEMBANGAN SUMEER DAYA MANUSIA INDUSTRI
(0400 ) DI YOGYAKARTA
1579333 ) POLITEKNIK ATK YOSYAKARTA

Tol Cata  ; 03/05/24 6:00 AM
Tgl Cetak  ; 0370524 10:38 AM
Halaman :1

lap_lpe_satker

URAIAN

2023

2022

KENAIKAN/
PENURUNAN

(%)

EKUITAS AWAL

SURPLUS/DEFISIT-LO

KOREKS! YANG MEMAMBAHMEMGURANG| EKUITAS
KOREKS| ATAS REKLASIFIKASI
KOREKS! MILAI ASET NON REVALUASI

LAIM-LAIN

TRANSAKS] ANTAR ENTITAS

145,580,847,324
(30,973,228 B&E)
{521,274,678)

0

(524,066,780)
2,792,102

25,188,146,150

153,176,258.945
(33,270.060,258)
142,413,753

a

140,463,783
1,850,000

26,942,234,841

{6.185,411.622)
2,286,831,550
(663,688,471}

0

(664,530,573)
B4Z,102

(1,754,088,691)

KENAIKAN/PEMURUNAN EKUITAS {6,308,357,194) (B,185,411,622) {120,945,572)
EKUITAS AKHIR 140,684 480,130 146,890,847 324 {6,308,357,184)
!
Keters ; —
elerangan _FZCRNDUS ~};-J’°ﬂ‘-"=‘ karta, 3 Mei 2024
o S DONES, Peragogung Jawab UAKPA

3

BUBIYANTO, S.5N, M.SN
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NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS) E FE

TINGKAT SATUAN KERJA r =
PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED E
(DALAM RUPIAH) '

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA, : ( 019 ) KEMENTERIAN PERINDUSTRLAN
UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: (10} BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

{0400 ) DI YOGYAKARTA

:{579333) POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA Tgl Data  : D3/05/24 6:00 AM
Tgl Cetak : D305/24 10:41 AM

Halaman 1

lap_neraca_percobaan_kas_satker

Psr?ng Egﬂﬁ NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN o} 28,264,342.623
0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIM 3.076,195,493 0
an 426122 Pendapatan dari Penjualzan Peralatan dan Mesin ¥ 6,777,688
3.0 425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMM Lainnya o 1,607 777
3.0 42513 Fendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan il 2,828,630
30 425411 Pendapatan Ujian/Seleksi Masuk Pendidikan [i] 22,800,000
an 425412 Pendapatan Biaya Pendidikan 0 2,885,200,000
3.0 425418 Fendapatan Pendidikan Lainnya o 284,825,000
30 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 2457188
3.0 &11111 Belanja Gaji Pokok PNS 5,674,651,480 0
3.0 511118 Belanja Pembulatan Gaji FNS BO427 1]
3.0 511121 Belanja Tunj. Suamilsti PNS 389,914,608 0
3.0 511122 Belanja Tunj, Anak PMS 94,128,774 o
3.0 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 14,800,030 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 849,326,000 a
3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 28,183,780 i
3.0 511129 Belanja Tunj, Baras PNS 300,905,100 o
3.0 511129 Belanja Lang Makan PNS 918,078,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum FMS 67,400,000 a
30 511153 Belanja Tunjangan Prafesi Dosen 1,484 983 073 i}
3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPE 82,605,000 o
3.0 311619 Eelanja Pembulatan Gaji PPPK 1075 1]
3.0 511621 Belanja Tunjangan Suamiflstri PPPEK 4,130,450 0
3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak FPFK 451,370 0
3.0 11624 Belanja Tunjangan Fungsional FPPK 11,790,000 Q
an 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK, 3,983,100 il
3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPR 22,326,000 ]
3.0 512211 Belanja Uang Lembur 88,748,000 o
3.0 512212 Belanja Uang Lembur PEPK, 2,333,000 0
3.0 212411 Belanja Pegawai [Tunjangan Khusus/KegiatanKine ja) 8412 336 480 a
3.0 512414 Belanja Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kineria PPPE 116,159,500 0
3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 1,881,901,900 0
3.0 521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubun 33,843,477 0
3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusal 2,705,000 a
3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja Z57.,4904,000 0
3.0 521119 Belanja Barang Cperasianal Lainnya 94,841,071 0
an 521131 Eelanja Barang Operasional - Penanganan Pandem] COVID-19 19,938 606 a
3.0 521211 Belanja Bahan 14,340,744 ]




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA { 019 ) KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

: (10 ) BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

: {0400 } DI YOGYAKARTA

:[579332) POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA

Tal Data

 03/0524 8:00 AM

Tgl Cetak ; 030524 10:41 AM

Hzlaman :2

lap_neraca_percobaan_kas_salker

RODE | sone NAMA AKUN DEBET KREDIT

1 2 3 4 7]
an 521213 Belanja Honor Output Kegiatan 1,020,291,420 7]
an 821218 Eelanja Barang Non Cperasicnal Lainnya B39,666,403 [i]
3.0 521252 Belanja Peralatan dan Mesin - Eksirakomptabel 4 925 005 i
2.0 221253 Belanja Gedung dan Bangunan - Ekstrakamptabel 44,546,000 1]
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi B89, 333,564 0
30 522111 Belanja Langganan Listrik 402,888,750 0
3.0 522112 Eelanja Langganan Telepon 6,123,191 [}
3.0 522113 Belanja Langganan Air 10,774,985 [i]
a0 522119 Eelanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 308,710,000 o
3.0 5xa1q Belanja Sewa 340,056,000 i
3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 142,850,000 1]
3.0 22191 Eelanja Jasa Lainnya 383,200,743 [1]
30 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 374,375,000 i
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 344,615,732 ]
an 523133 Belanja Pernsliharaan Jaringan 104,686,466 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1,238,660,950 1]
30 524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kala 180,780,000 ]
3.0 524119 Belanja Perjalanan Dinas Faket Meeting Luar Kota 235,840,000 0
3.1 511119 Fengembalian Belanja Pembulaian Gaji PNS 0 D53
3.1 511151 Pengembalian Belanja Tunjangan Umum PNS a 2,405,000
31 524111 Pergembalian Belanja Perjalanan Dinas Biasa 0 2,572,000

JUMLAH 31,345,517,099 31,345,517,099

Keterangan :

FINAL




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 019

UNIT ORGANISASI
WILAY AH/PROVINSI

SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN.

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 1 JANUARI 2023 (SALDO AWAL)

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

: 10 BADAN PENGEMBEANGAN SUMBER DAYA MANUSLA
: 0400 DI YOGYAKARTA
L 9T9333 POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA

Tol. Cotak 03052024 10:45 AN
lap_neraca_percohaan_sawal_akrual_sather —rekon17

KODE |

TRN EEEE MAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 ]
0.0 111613 Kas di Bendahara Pengeluaran TUP 64,263,570 a
0. 114111 Beban Pegawal Dibayar di Muka {prepaid) 1,816,839 0
0.0 117111 Barang Konsumsi 37,838,020 0]
0.3 131111 Tanah 87.575,173,640 o
0.0 132111 Feralatan dan Mesin T0,703,118,137 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 35,814.513,664 _-L'T
0.0 134112 Irigasi 40,235,000 o
o0 134113 Jaringan 814,373,800 0
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 676,514,191 o
o0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin i 54, 716,565,727
0. 137211 Akurnulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 4,075,847 859
0.0 137312 Akurnulasi Penyusutan Irigasi a 6,508,766
0.a 137313 Akumulzasi Penyusutan Jaringan ] 368,475,593
oo 137411 | Akumulasi Penyusulan Aset Tetap Lainnya 0 92,625,000 |
0.a 162151 Software G26,351,280 1]
0.0 162191 Aszet Tak Berwujud Lainnya 536,509,280 o
0.9 169315 Akumulasi Amortisasi Software ] 308,881,732
0.0 212111 Beban pegawai yang masih harus dibayar 0 58,538,150
0.0 212112 Beban barang yang masih harus dibayar 1] 34,670,480
0.0 219211 Pendagatan Sewa Diterima di Muka o) 2451546 |
0.0 219212 Pendapatan Bukan Pajak lainnya Diterima di Muka 0 247 170,833
0.0 219511 |Uang Muka dari KPPN 0 64,263,570 |
00 391111 | Ekuitss 0 146,990 847,324 |
]
JUMLAH 206,930,908,421 206,930,908,431




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : [ 019 ) KEMENTERIAM PERINDUSTRIAN

UNIT ORGANISASI
WILAY AH/PROVINS]

SATUAN KERJA

: {10 ) BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA WANUSIA INDUSTRI

: { 0400 | DI YOGYAKARTA
1 [S79332) POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA

Tol Data  : 03/05/24 6:28 PM
Tgi Cetak : 03/05/24 9:45 PM

Halaman :1

lap_neraca_percobaan_akrual_satker

KTC::?!E ﬂﬂﬁ NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 14112 Beban barang yang dibayar 6 muka (prepaid) 45,000,000 0
0.0 115212 Fiutang Lainnya 601,900 0
(Wi TITTT1 Barang Konsumsi 9,478,068 1]
0.0 131111 Tanah 97.575,173,644 a
0.0 132111 Peralatan dan Mesin T0,449.968,137 a
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 35,614,513, 664 a
0.0 134112 |rgast 40,235,000 [}
0.0 134113 Jaringan 914,373,800 [i]
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 676,514,191 [i]
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin ] 59,301,235,448
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan [ 4,845,839,24T7
0.0 137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi ] 7692178
0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Janngan 0 421 722,908
0.0 137411 Akumulasi Penyusutan Asst |etap Lainnya 0 82 25,000
0.0 162151 Software 1,362,860 570 0
0.0 169315 Akurmulasi Amortisasi Software 1] 1,052,978, 836
0.0 12111 Beban pegawai yang masin harus dibayar o 1,371,252
a.a 212112 Beban barang yang masih harus dibayar ] 38,632,026
0.0 218211 Pendapatan Sewa Ditenima di Muka i) 15,678,709 |
0.0 219212 Pendapatan Bukan Pajak lainnya Diterima di Muka [ 225,454,235
0.0 33111 Ditaginkan ke Entitas Lain i} 28,264,342 643
0.0 313121 Diterima gan Entitas Lain 3,076,196,453 i
0.0 391111 Ekuitas 0 146,990,847 324
0.0 31116 Korekst Hilal Aset Tetap Mon Revaluas] 7] 12 442,600
0.0 391114 Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi 536,509,280 [i]
0.0 EERRERE Koreksi Lainnya [i] 2,792,102
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin [ 68,777 888
30 425120 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMM Lainnya 0 1,507 777
3.0 425131 Pendapatan Sewa?anah, Gedung, dan Bangunan [V 11,4?3,244
3.0 425411 Pendapatan UjaniSeteks] Masuk Pendidikan ] 22,600,000
30 425412 Pendapatan Biayva Pendidikan i 2,714,516,595
3.0 425419 Pendapatan Pendidikan Lainnya [} 284 825,000
3.0 425571 Penenmaan Kembali Beban Pegawai 1ahun Anggaran ¥ang Lalu ] 2,457,189
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 5,674,681 480 [i]
3.0 511118 Beban Pembulatan Gajl PNS 79,464 q
3.0 511121 Beban Tunj. Suamiflsti PNS 389,814,608 i
3.0 511122 | Beban Tun]. Anak PNS 04,129,774 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 10,800,000 a




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
FPER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARALEMBAGA : { 019 ) KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
:{10 ) BADAN PENGEMBANGAN SUMEER DAYA MANUSIA INDUSTRI

LUNIT ORGAMISASI
WILAYAHFPROVINSI

{0400 ) DI YOGYAKARTA

=l

SATUAN KERJA : (578332 ) POLUTEKNIK ATK YOGYAKARTA Tgl Data  : 030524 §:20 PM

Tgl Cetak : 03/05/24 9:45 PM

Halaman : 2

lap_neraca_percobaan_akrual_satker

ot Mt NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

3.0 511124 Beban Tunj, Fungsional PNS 845,326,000 d
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 29,163,780 i
3.4 511126 Beban Tunj. Beras PNS 300,905, 100 o
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 918,337,100 a
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNE 64,905 000 ]
3.0 511153 Beban Tunjangan Profesi Dosen 1,438,240 023 il
30 511811 Beban Gaji Pokok FPPK 82 609,000 i
20 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 1,075 ]
aa 511621 Beban Tunjangan Suamiflstri PPPK 4,130,450 i]
3.4 511622 Beban Tunjangan Anak PPPK BE1,370 a
3.0 511624 Beban Tunjangan F-'ungsimai PRPK 11,780,000 0
a0 B11625 Beban Tunjangan Beras PPPK 3,583,100 a
30 511628 Beban Uang Makan PPPK 22 326,000 i
3.0 512211 Beban Uang Lembur 88,748,000 ]
3.0 512212 Beban Uang Lembur FPPK 2,333,000 i}
3.0 512411 Beban Pegawal (Tunjangan KhususKegiatan/Kinerja) 8411826 571 o
3.0 512414 Beban Pegawai Tunjangan Khusus/KegiatanKinerda PPPK 116,159,500 V]
3.0 S21111 Beban Keperluan Perkantoran 1,891,548,700 [i]
3.0 321113 Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 33,843,477 [i]
3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2,708,000 0
3.0 521115 EBeban Honor Operasional Satuan Kerja 257,904,000 [i]
3.0 521119 Eeban Barang Operasional Lainnya 85,761,175 o
3.0 52113 Beban Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 19,939,606 ]
XS 821211 Eeban Bahan 714,340,144 a
30 521213 Beban Honor Ouiput Kegistan 1,020,291,420 0
30 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 639,666,403 [i]
3.0 521252 Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 4,929,995 i
30 522111 Beban Langganan Listrik 406,967,100 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 6,492,509 ]
34 522113 Beban Langganan Air 10,643,283 [i]
3.0 522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 189,710,000 [i]
a0 H22141 Beban Sewa 205,056,000 i
a0 522151 Beban Jasa Profesi 142 650,000 i
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 512,280,638 i
3.0 E23111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 410,221,000 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 344,618,732 a
3.0 23133 Beban Pemelinaraan Jaringan 104,686,468 0
30 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 1,236,088,950 a




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (019 | KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

UNIT ORGANISAS]
WILAYAHPROVINSI

SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL) ENEE

TINGKAT SATUAN KERJA ;
PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: {10 ) BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

:{ 0400 ) DI YOGYAKARTA

: (579333 ) POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA

Tol Data @ D3/05/24 6:25 PM
Tol Cetak 03/05/24 9:45 PM
Halaman :3

lap_neraca_percobaan_akrual_satker

KODE KODE
Tclliﬂ AEUH NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 =
a0 524113 Eeban Perjalanan Dinaz Dalam Kota 180,780,000 0
3.0 524119 Eeban Parjalanan Dinas Paket Meeling Luar Kota 235,840,000 0
3.0 227711 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 4,850,284, 222 ]
a0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 770,991,388 a
3.0 551312 Beban Penyusutan [ngasi 1,183,412 [i}
3.0 581313 Beban Penyusutan Jaringan 53,247,315 [}
3.0 552115 Beban Amortizasi Software 206,587,823 [i]
3.0 583111 Beban Persediaan KonsUms) 212,534,881 [}
3.0 593113 Beban Persediaan bahan Uniuk pemelinaraan 41,204 690 [i]
3.0 893114 Beban Persedizan suku cadang 39,557,375 [1]
3.0 583131 Beban Persediaan bahan baku 500,940 410 a
50 503140 Beban persediaan lainnya 1,747,150 0
30 596121 Beban Persediaan Rusak/sang 30,810,000 a
JUMLAH 244,378,612,103 244 378,612,105
Keterangan : S q;:.r::i”;Tfifan yakarta, 3 Mei 2024
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERA!I PEREBENDAHARAAN
KANWIL PROVINSI DAERAH ISTINMEWA TOGJAKARTA
KPPN YOGYAKARTA

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 579333
SAMPAI DENGAN PERIODE 2023-11

No | Jenis Rekon Nilai SPAN |  Nilai SaKTl

1 {Pagu Belanja 27,930,985,000 27,990,335,000 B
2 |Belanja 24,069,551,661 24,069,551,661 0
3 FF'»enEembalian Belanja -3,225503 =3,225,903 0
4 [Estimasi Pendapatan 4,307,250,000 4,307,250,000 0
5 (Pendapatan Bukan Pajak 3,074,754,344 3,074,764, 344 1]
6 [Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak (1] 0 1]
7 |Pengembalian Pajak 0 0 o
8 |Mutasi Uang Persediaan 30,736,430 30,736,430 1]
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 95,000,000 95,000,000 0
10 [Kas pada Badan Layanan Umum Q a 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah ] 0 0
12 |Pengesahan Hibah Langsung BarangfJasalSurat Berharga | 0 ) o

Diferbitkan sscara otomatis pada tanggal 12-DEC-23

hal : 1 dari 1 halaman



EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN



BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
Kementerian
ponetelal - POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
REPUBLIK INDONESIA JI.Prof. Dr. Wirjono Projodikoro, S.H., Glugo, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta 55188
Telp/Fax : (0274) 383727 Website: www.politeknikatk.ac.id E-mail: humas@politeknikatk.ac.id

LAPORAN HASIL PENILAIAN
PENERAPAN PENGENDALIAN INTERN ATAS PELAPORAN KEUANGAN
POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
Nomor: 127/BPSDMI/ATK/KU/1/2024

Kami telah melaksanakan penilaian penerapan pengendalian intern atas pelaporan
keuangan pada Politeknik ATK Yogyakarta. Penilaian dilakukan terhadap Pengendalian
Intern Tingkat Entitas, Pengendalian Umum Teknologi Informasi dan Komunikas, dan
Pengendalian Intern Tingkat Proses/Transaksi dengan rincian terlampir. Pengembangan
dan pelaksanaan pengendalian intern sepenuhnya merupakan tanggung jawab

manajemen.

Sistem pengendalian intern meskipun dirancang dan dilaksanakan dengan baik
tetap memiliki keterbatasan sehingga terdapat kemungkinan kesalahan terjadi dan tidak
terdeteksi. Oleh karena itu, meskipun dinyatakan efektif, pengendalian tersebut hanya

dapat memberikan keyakinan yang memadai mengenai keandalan pelaporan keuangan.

Berdasarkan penilaian tersebut kami menyimpulkan bahwa pada tanggal 15

Januari 2024, pengendalian intern atas pelaporan keuangan adalah efektif/efekiif-dengan

Berdasarkan Kesimpulan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa pengendalian

intern atas pelaporan keuangan adalah memadaifidalcmemadai* *).

Yogyakarta, 15 Januari 2024

ZIERIAN S

“bBUKe'Xug Tim Penilai

q,, A

- ‘|sang PUleanto S.H., MPA
nevedNIP 198411302009011009

*) Pilih salah satu
*¥*) Pilih salah satu, dengan ketentuan memadai bila PIPK efektif atau efektif dengan pengecualian, dan tidak memadai
bila PIPK mengandung kelemahan material


http://www.politeknikatk.ac.id/
mailto:humas@politeknikatk.ac.id

A. Daftar Akun Signifikan yang dinilai:
1. Persediaan

B. Daftar Kelemahan Material dan/atau Kelemahan Signifikan:

b Temuan
No

Uraian Sehab Akibat

A | Kelemahan Material/Material Weakness

B | Kelemahan Signifikan/Significant Deficiency

C | Kelemahan Yang Berdampak Rendah/Inconsequential Deficiency
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